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PRAKATA
Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1979/1980-1983/1984)
telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebudayaan
nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini, masalah kebahasa-
an dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang
perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, termasuk
sastranya, tercapai. Tujuan akhir itu adalah berkembangnya bahasa Indonesia
sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik di kalangan masyarakat luas.
Untuk mencapai tujuan akhir itu, perlu dllakukan kegiatan kebahasa-
an dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilah-
an melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusunan
berbagai kamus Indonesia dan kamus daerah, penyusunan berbagai kamus
istilah, serta penyusunan buku pedoman ejaan, pedoman tata bahasa, dan pe-
doman pembentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui ber
bagai media massa, (3) peneijemalian karya sastra daerah yang utama, sastra
dunia, dan karya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia, (4)
pengembangan pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui peneliti
an, inventarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan pembinaan jaringan
informasi, dan (5) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang
bahasa dan sastra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian
bea slswa dan hadiah atau tanda penghargaan.
Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah oleh
Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974.
Proyek itu bertugas mengadakan penelitian bahsa dan sastra Indonesia dan
daerah dalam segala aspeknya, temiasuk peristilahan untuk berbagai bidang
ilmu pengetahuan dan teknologi.
Karena luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu dijang-
kau, sejak tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10 proyek pe
nelitian tingkat daerah yang berkedudukan di 10 propinsi, yaitu: (1) Daerah
Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat,
(5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan,
(8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Selanjutnya, sejak
tahun 1981 telah diadakan pula proyek peneiitian bahasa di 5 propinsi lain,
yaitu: (1) Sumatra Utara, (2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi
Tengah, dan (5) Maluku. Pada tahun 19*3 ini telah diadakan pula proyek
peneiitian bahsa di 5 propinsi lain, yaitu: (1) Jawa Tengah, (2) Lampung,
(3) Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Dengan
demikian, pada saat ini terdapat 20 proyek peneiitian tingkat daerah di
samping Proyek Peneiitian Pusat, yang berkedudukan di Jaakarta.
Program kegiatan proyek peneiitian bahasa di daerah dan Proyek Pe
neiitian Pusat sebagian disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahsa dengan memperiiatikan isi buku Pelita dan usul-
usul yang diajukan oleh daerah yang bersangkutan.
Proyek Peneiitian Pusat bertugas, antara lain, sebagai koordinator,
pengarah administratif dan teknis proyek peneiitian daerah serta menerbit-
k^in hasil peneiitian bahasa dan sastra. Kepala Pusat Pembinaan dan Pengem
bangan Bahasa berkedudukan sebagai pembina proyek, balk proyek peneii
tian tingkat daerah maupim Proyek Fdnelitian Pusat.
Kegiatan peneiitian bahasa dilakukan atas dasar keija sama dengan per-
guruan tinggi baik di daerah maupun di Jakarta.
Hinggi tahun 1983 ini Proyek Peneiitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah telah menghasUkan lebih kurang 652 naskah laporan peneiitian
bahasa dan sastra serta pengajaran dan sastra, dan 43 naskah kamus dan
daftar istilah berbagai bidang ilmu dan teknologi. Atas dasar pertimbangan
efisiensi keija- sejak -tahim -1980 peneiitian dan penyusunan kamus dan daftar
istilah serta penyusunan kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah ditangani
oleh Proyek Peneiitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Pusat Pem
binaan dan Pengembangan Bahasa.
Dalam rangka penyediaan sarana kerja serta buku-buku acuan bagi
mahasiswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum, naskah-
nuAah laporw hasfl peneiitian itu diterbitkan setelah dinilai dan disunting.
Buku Morfologi dan Sintaksis Bahasa Basemah ini semula merupakan
natVah laporaH peneiitian yang beijudul "Morfologi dan Sintaksis Bahasa
Basemah", yang disusun oleh tim peneliti Fakultas Keguruan Universitas
Sriw^aya dalam rangka kega sama dengan Proyek Peneiitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah Sumatra Selatan tahun 1980/1981. Setelah me-
lahij proses peneiitian dan disunting oleh Drs. Hans Lapoliwa, M. Phil, daii
jPUiat Pembteaan dan Pengembangan Bahasa, naskah ini diterbitkan dengan
vi
dana yang disediakan oleh Proyek PeneHtian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Jakarta.
Akhimya, kepada Dra. Sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin Proyek Pe-
nelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta ^ oyek Penelitian
Pusat) beserta staf, tim peneliti, serta semua pihak yang memungkinkan
tebitnya buku ini, kamu ucapkan terima kasih yang tak tediingga.
Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagj pembinaan dan pengem-
bangan bahasa dan sastra di Indonesia.






Penelitian mengenai bahasa-bahasa daerah ini sangat penting artinya.
mengingat data dan informasi tentang stniktur bahasa-bahasa itu dan latar
belakang sosial budaya masyarakatnya masih belum ada.
Kami akui bahwa hasil penelitian yang berbentuk buku laporan ini
belum memuaskan. Walaupun begitu,. hasilnya dapat dijadikan pegangan
untuk penelitian lebih mendalam pada masa yang'akan datang.
Kepada Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departe-
men Pendidikan dan Kebudayaan dan Pemimpin Proyek Penelitian dan
Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta kami sampaikan ucapan terima kasih
dan penghargaan yang sebesar-besamya atas kesempatan dan kepercayaan
yang diberikan kepada kami untuk melaksanakan penelitian ini.
Ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya kami sampaikan pula
kepada Rektor Unstri beserta stafnya dan Kakanwil Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Sumatra Selatan yang telah memberikan bantuan dan fasi-
litas sehingga penelitian ini dapat terlaksana.
Akhirnya, ucapan terima kasih yang tak terhingga kami sampaikan
kepada pejabat-pejabat pemerintah daerah di Kabupaten Lahat yang ikut
membantu tim dalam melaksanakan penelitian ini, semua informan, dan
semua pihak yang telah ikut melancarkan jalannya pelaksanaan penelitian
ini.
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BAB I PENDAHULUAN
Di dalam bab ini akan dikemukakan hal-hal yang berkenaan dengan
latar belakang dan masalah, tujuan penelitian, keran^a teori yang dipakai
sebagai acuan, asumsi dan hipotesis, metode dan teknik, populasi dan sampel,
dan langkah keqa yang ditempuh dalam penelitian ini.
/. / Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 latar Belakang
Dalam perkembangan bahasa Indonesia selama ini, bahasa-bahasa dae-
rah tertentu memberikan sumbangan yang tidak kecil, antara lain dalam hal
pengayaan kosa kata umum, istilah, dan un^apan. Oleh karena itu, penelitian
bahasa Besemah (selanjutnya disin^at BE) — sebagai salah satu bahasa
daerah yang ada di Indonesia — yang menyangkut morfologi dan sintaksis
secara mendalam perlu ddakukan dengan sungguh-sun^;uh dan berencana.
Bahasa-bahasa daerah, termasuk BB, adalah kekayaan budaya yang
dapat dimanfaatkan, bukan saja untuk kepentingan pengembangan dan pem-
bakuan bahasa nasional kita, tetapi juga untuk kepentingan pembinaan dan
pengembangan bahasa-bahasa daerah itu sendiri. Penelitian ini dimaksudkan
untuk membantu pelaksanaan politik bahasa nasional, yakni menyelamatkan,
membina, mengembangkan bahasa Indonesia dan BB. Penelitian ini juga di-
harapkan dapat memberikan sumbangan untuk pengajaran bahasa Indonesia
dan BB dan mendorong penelitian-penelitian linguistik lain tentang BB dan
bahasa Indonesia yang akan berguna bagi perkembangan keilmubahasaan di
Indonesia.
Penelitian tentang BB memang pemah dilakukan seperti disajikan dalam
"Laporan Penelitian Bahasa Besemah" (Saieh, 1977). Laporan penelitian itu
baru menggambarkan struktur BB secara umum. Penelitian tentang morfologi
dan sintaksis yang dilakukan ini sifatnya lebih khusus mendeskripsikan mor
fologi dan sintaksis BB secara teiperinci.
1
1.1.2 Masatah
Masalah yang diteliti dalam hubungan dengan penelitian Ini adalah ma-
salah morfologi dan sintaksis BB.












Ruang lingkup masalah yang diteliti adalah semua fenomena morfo
logis dan sintaksis BB yang dipakai oleh penutur asli bahasa itu berdasarkan
data yang terkumnul.
1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan memberikan deskripsi struktur yang relatif
memadai untuk morfologi dan sintaksis BB. Deskripsi itu jenis morfem,
proses morfologis, proses morfofonologjs, jenis kata, frase, jenis klause,
jenis kalimat, dan pola kaiimat.
1.3 Keran^ Teoriyang Dipakai sebagai Acuan
Teori yang diterapkan dalam penelitian ini adalah teori linguistik struk-
tural yang dianut oleh M. Ramlan (1966), Gorys Keraf (1976) dan Anton
M. Moeliono (1976). Di samping itu, dipedomani pula tulisan M. Ramlan
dalam bukunya Ilmu Bahasa Indonesia: Morfologi (1976a). Menurut teon
ini setiap bahasa mempunyai struktur sendiri. Teori ini menitikberatkan pan-
dangannya teriiadap bahasa pada struktumya. Walaupun, tentu saja, makna
diperiiatikan, tetapi makna itu ditentukan oleh struktur, dan bukan sebalik-
nya (Rusyana, 1976:x). Menumt aliran stniktural, tata bahasa dapat dibagi
menjadi dua bagjan: morfologi, yang membicarakan seluk-beluk struktur
frase dan kalimat (Rusyana, 1976:27).
Teori struktural yang dikemukakan oleh M. Ramlan, Gorys Keraf,
dan Anton M. Moeliono tersebut mempunyai relevansi dengan penelitian ini,
misalnya mengenai morfem, proses morfologis, proses morfofonologis, frase.
dan kalimat. Walaupun demikian, penelitian ini beisifat eklektik, aalam arti
penelitian memperhatikan prinsip-prinsip linguistik lain yang relevan dan
berguna bagi analisis struktur morfologi dan sintaksis BB.
J.4 Metode dan Teknik
Metode yang dipakai dalam penelitian ini pada dasamya ad^ah metode
deskriptif analisis struktural yang bersifat deskriptif sinkronis (Trager, 1942:
55), yaitu berusaha memberikan gambaran objektif tentang struktur bahasa
yang dianalisis sesuai den^ pemakaian sebenamya dari bahasa itu olehma-
syarakat bahasanya pada waktu sekarang, dan tidak bersifat normatif (me-
nentukan norma-norma yang seharusnya dipakai) maupun diakronis (mem-
perhitungkan perkembangan sejarah struktur bahasa). Dengan demikian
analisis struktural morfologi dan sintaksis BB ini akan berusaha memberikan
gambaran objektif mengenai struktur morfologi dan sintaksis BB sesuai de
ngan keadaan pemakaian BB sekarang.
Analisis struktural berpangkal pada asumsi bahwa bahasa adalah speech
(Bloomfield, 1939:6). Atas dasar itu data untuk analisis bahasa padapokok-
nya berwujud korpus lisan yang diperoleh dari informan dengan mengguna-
kan metode pemandngan (Samarin, 1967:75/-129).
Untuk mengumpuScan data digunakan teknik sebagai berikut.
a. Observasi
Observasi diarahkan kepada pemakaian bahasa secara lisan dengan
unsur-unsur bahasa yang digunakan.
b. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan para informan di lapangan, para pemuka
masyarakat di Palembang dan di daerah Pagar Alam yang banyak me-
ngetahui mengenai seluk-beluk struktur morfolo^ dan sintaksis bahasa
Besemah.
Tujuan wawancara adalah untuk mendapatkan kemantapan data yang
terkumpul.
c. Pencatatan dan perekaman
l^aran yang dipakai para informan sebagaijawaban kepada pemandng
an atau rancangan yang disusun dalam instrumen dicatat dan direkam
di lapangan. Teknik-teknik yang digunakan dalam pemandngan tuturan
adalah sebagai berikut.
1) Pemandngan tuturan dengan teqemahan;
2) Pemandngan tuturan dengan tegemahan teibdik (dari BB ke bahasa
Ihdonesia);
3) Pemandngan tuturan dengan tanya-jawab;
4) Pemancingan tuturan dengan cerita atau teks;
meminto informan menyelesaikan
6) Peraandngan tuturan dengan jalan meminta informan membetulkan
atau mengecek ucapan-ucapan yang dibuat oleh penelitt;
7) Pemanangan tuturan secara analrsis untuk mendapatkan tuturan lebih
lanjut atau untuk menjelajaU suatu aspek secara lebih mendalam ber-
dasarkan tuturan yang sudah terkumpul;8) Pemancingan tuturan tambahan untuk mengisi atau melengkapi hal-
hal yang masihkuranglengkap; dan9) Pemancin^n tuturan dengan parafrase, yaitu informan diminta untuk
mengucapkan lagi sesuatu ujaran dalam bentuk lain.
Perekaman tuturan itu dilakukan menggunakan alat perekam (tape
recorder) dengan pita kaset C. 60 sebanyak lebih kurang 30 buah kaSet.
Data yang sudah direkam secara ditranskripsikan dengan menggunakan
seperangkat lambang fonetis dan fonemis yang pada dasarnya sama dengan
lambang-Iambang International Phonetic Alphabet. Semua ujaran yang ter
kumpul diteqemahkan ke dalam bahasa Indonesia.
Dalam menganalisis data, ditempuh prosedur sebagai berikut.
a. Penentuan makna bentuk-bentuk dan satuan-satuan dalam korpus.
Tujuannya ialah untuk membuat korpus lebih mudah dibaca dan di-
mengerti oleh peneliti untuk keperluan analisis.
b. Pentranskripsian data yang meliputi:
1) penggunaan sistem lambang tertentu;
2) identifikasi bagian^bagian korpus yang struktumya kelihatan rumit
dan sukar dideskripsikan; dan
3) pelacakan kesalahan, ketidakmantapan struktural, atau penyim-
pangan bentuk dalam korpus.
c. Segmentasi. Dalam hal ini dicoba memisah-misahkan bagian-bagian dan
ujaran dalam korpus sesuai dengan bagian-bagian yang berulang. ke-
mungkinan bergabung, dan arti atau fungsi butir yang sudah dapat
dilacak.
d. Klasifikasi dan perbandingan berbagai bentuk dalam korpus. Semua
bentuk dan satuan yang muncu! dalam korpus dikumpulkan dan di-
banding-bandingkan (morfem, kata, frase, klausa, kaliniat), lalu di-
kelompokkan ke dalam kelompok-kelompok struktural sejenis.
e. Generalisasi. Dari kumpulan butir dalam korpus yang telah dikelompok-
kan secara struktural dan fungsional itu, dibuat generalisasi-generalisasi
morfologi dan sintaksis BB.
f. Pemeriksaan dan pengujian generalisasi. Setiap generalisasi tentang mor-
fologi dan sintaksis yang dibuat dalam penelitian ini diperiksa dan diuji
dengan korpus yang ada dan, kalau perlu, dengan informan supaya ti-
dak sampai teijadi generalisasi yang salah, tidak tepat, atau menyesat-
kan.
g. Perumusan terakhir generalisasi struktural. Generalisasi yang telah di
periksa kesahiliannya diformulasikan secara jelas agar muda aimengerti
oleh pembaca. Sehubungan dengan itu, hal-hal berikut sangat diperhati-
kan.
1) Penggunaan contoh cukup banyak bervariasi bagi setiap generali
sasi;
2) Konsistensi dalam penggunaan istilah konsep linguistik dalam gene
ralisasi; dan
3) Kesederhanaan setiap generalisasi yang dibuat.
1.5 Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah bahasa yang dipakai oleh masyarakat pe-
nutur asli BB di Kabupaten Lahat, Propinsi Sumatra Selatan. Bahasa yang di
pakai di dalam kabupaten ini dapat dikelompokkan dalam dua dialak besar,
yakni BB dan bahasa (dialek) Lin tang (Saleh, 1977 : 7)
Menurut Saleh, para penutur asli BB adalah penduduk yang bermukim
di daerah-daerah di sekitar gunung Dempo. Mereka adalah sebagian besar pen
duduk yang tinggal di Kecamatan Lahat Kota, Kikim, Pulau Pinang, Kota
Agung, Pagar Alam, Tanjung Sakti, Jarai, dan Merapi. Temyata BB yang di
pakai oleh penduduk yang tinggal di Kecamatan Kota Lahat tidak sama betul
dengan BB yang dipakai oleh penduduk yang tinggal di kecamatan lain di
Kabupaten Lahat. Menurut Drs. Zamzami Ahmad, salah seorang informan
penutur asli BB, BB yang dipakai oleh penduduk yang tinggal di Kecamatan
Kota Lahat sekarang ini sudah dipengaruhi bahasa luar. Sekalipun demikian,
data mengenai BB yang dipakai oleh penduduk yang tinggal di kota itu masih
diperlukan sebagai bahan perbandingan.
Sampel penelitian ini adalah penutur asli BB laki-laki dan perempuan,
berumur 25 tahun ke atas, sehat, tidak mempunyai kelainan dalam pengucap-
an, serta tidak atau belum banyak terpengamh oleh bahasa lain terutama yang
tinggal di Kecamatan Pagar Alam, Jarai, Kota Agung, dan Tanjung Sakti. Pe-
milihan sampel penutur BB dari daerah-daerah itu didasarkan kenyataan bah-
wa jumlah penutur BB di daerah-daerah itu jauh lebih besar daripada jumlah
penutur BB yang tinggal di kecamatan lainnya. Sekalipun demikian, beberapa
informan dari kecamatan lain juga diambil sebagai sampel. Pengambilan sam
pel dilakukan secara acak dengan mempertimbangkan lokasi (kota, desa, dae-
rah pinggiran), variasi dialek, dan status sosial penutur (pelajar, petani, peda-
gang). Menyadari bahwa data yang diperoleh dari informan yang disediakan
belum dapat dikatakan lengkap, dan mengingat bahwa di antara anggota tim
penelitian ini tidak ada yang berasal dari daerah penutur asli BB, maka tim
memerlukan seorang informan khusus penutur asli BB yang dapat membantu
melengkapi data yang diperlukan. Informan khusus itu adalah Saudara Ah
mad Bastari Suan yang tinggal di kota Palembang.
BAB n MORFOLOGI BAHASA BESEMAH
Dalam bab ini berturut-turut akan dibicarakan fonem BB, ejaan yang
dipakai, dan morfologi BB yang meliputi morfem, wujud morfemjenis mor-
fem, proses morfologis, proses morfofonologis, fungsi dan makna morfem,
dan jenis kata.
2.1 Fonem Bahasa Besemah
Penelitian BB ini hanya terbatas pada morfologi dan sintaksis. Sekali-
pun demikian, untuk keperluan analisis morfologi dan sintaksisnya diperlukan
juga gambaran singkat mengenai fonem BB. Gambaran tentang fonem BB
yang dimaksudkan itu diambil dari laporan penelitian struktur BB oleh Lem-
baga Bahasa Universitas Sriwijaya — Kantor Wilayah Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, Sumatra Selatan, Palembang pada tahun 1977, dengan
beberapa penyempurnaan.
Menurut Saleh (1977), BB mempunyai empat buah fonem vokal, sem-
bilan belas buah fonem konsonan, dan tujuh belas buah diftong. Dari hasil
penelitian tim, ternyata BB mempunyai empat buah fonem vokal, dua puluh
buah fonem konsonan, dan lima buah diftong. Keempat fonem vokal itu iaiah
/i/, /a/, /e/ , /u/. Fonem joj hanya terdapat pada pinjaman dan sangat
tidak produktif. Fonem konsonan terdiri dari /p/, /b/, /t/, /d/, /k/, /g/,
/?/, /h/, /r/,/r/, /s/, /c/, /j/, /n/, /m/, /n/, /I/, /w/, dan/v/; diftongnya
adalah /ai/, /au/, /ui/, /iu/, dan /ue/.
2.7.7 Vokal
Keempat fonem vokal BB terdapat pada semua posisi.
Contoh:






























/iu/ /kiciu/ 'seruan yang menyatakan kekesalan'
/cakcekiu/ 'sejenis permainan anak-anak'
/kiriu/ 'beijalan pincang'
/desiu/ 'desir'







Di antara kedua puluh konsonan BB tcrdapat dua belas konsonan yang
frekuensinya tinggi, yaitu: /p, t, k, r, s, r, m, n, n, 1, w, y/ (pada posisi awal.
tengah, dan akhir). Konsonan /b, d, g, c,j, n/tidak terdapat pada posisi akhir,
sedangkan konsonan /?/ dan /h/ tidak terdapat pada posisi awal.
Contoh-contoh berikut merupakan ilustrasi distribusi konsonan-konson-




































Contoh-contoh berikut merupakan ilustrasi distribusi konsonan-konson-














Contoh-contoh berikut merupakan ilustrasi distribusi konsonan-konson-





2.2 Ejaan yang Dipakai
Semua data, baik yang berupa kata maupun kalimat, ditulis dengan
huruf Latin menurut Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempumakan. Apabila
perlu, data itu ditulis dengan transkripsi. Hubungan antara fonem dan sistem























































Pada bagian ini dibicarakan struktur niorfolo^ BB. Pembicaraan bidang
morfologi meliputi morfem-morfem dan kata-kata serta contoh-contoh. De-
ngan kata lain, yang dimaksud dengan morfologi dalam penelitian ini ialah
pembicaraan seluk-beluk struktur kata (Ramlan, 1976b) BB termasuk wujud
dan jenis morfem, perubahan bentuk serta fungsi dan makna kata, dan jenis
kata. Dan yang dimaksud dengan morfem ialah unsur-unsur yang terkecil
yang masing-masing mempunyai makna dalam ujaran (Hockett. 1958:123).
Arus ujaran Baju itu dide pacak dipakai 'Baju itu tidak dapat dipakai'
dalam BB, misalnya, terdiri dari ruas-ruas (1) baju 'baju', (2) itu 'itu', (3)
dide 'tidak', (4) pacak 'dapat', dan (5) dipakai 'dipakai'. Kelima ruas ujaran
itu masing-masing terdiri dari satu kata. Akan tetapi, kalau diperhatikan lebih
lanjut ada ruas ujaran yang terdiri dari satu morfem dan ada yang lebih dari
satu morfem. Kata-kata semacam bq'u, itu, dide, pacak terdiri dari satu mor
fem karena tidak dapat dipecah la^ menjadi unsur yang lebih kecil. Kata
dipakai terdiri dari lebih dari satu morfem karena masih dapat dipecah men
jadi unsur yang lebih kecil. Kata dipakai teijadi dari morfem terikatdi-dan
morfem bebas pakai.
Pembicaraan morfem BB secara terperinci tentu lebih banyak dan luas,
akan tetapi sifat penelitian ini tidak memungkinkan hal itu. Pemerian mor
fologi BB meliputi wujud morfem. jenis morfem, proses morfologis. proses
morfonologis, fungsi dan makna morfem, serta jenis kata.
2.3.1 Wujud Morfem BB
BB mempunyai morfem bebas dan morfem terikat. Berikut ini akan
dikemukakan bentuk kononik morfem bebas dan morfem terikat yang di-
mulal dari morfem bersuku satu hingga morfem bersuku empat. Wujud itu
dinyatakan dengan singkatan V untuk vokal dan K untiik komonan, atau
kombinasi antara vokal dan konsonan -menurut unitan buiiyinya umpama-
nya, VK, KV, dan KVK.
2.3.1.1 Morfem Bersuku Satu
Morfem BB bersuku satu dapat mempunyai pola VK. W. KV, atau
KVK. Ferlu dicatat bahwa pola VV di sini menipakan diftong.
Contoh:





b. Pola VV /au/ 'au'
/ai/ 'al'
/ue/ '(kata seru)'




d. Pola KVK /dan/ 'sedang'
/luk/ 'seperti'
/pah/ 'dengan'
2.3.1.2 Morfem Bersuku Dua
Morfem BB bersuku dua dapat mempunyai po!a W, WK, KW,
VKV, VKVK, VKKV, KVKV, KWK, KVKVV, VKKVK, KVKVK,
KVKKVK, KKVKVK, atau KKVKKVK.
Contoh:
a. pola W /au/ 'ya'
b. pola WK /aih/ 'wah'
c. pola KW /dai/ 'muka'
/die/ 'dia'
/due/ 'dua'
d. pola VKV /aku/ 'aku'
/uji/ 'kata'
/ase/ 'rasa'
e. pola VKVK /iku?/ 'ekor'
/ibat/ 'bungkusan nasi'
/ajui)/ 'suruh'
f. pola VKKV /anju/ 'acu-acu'
/ampe/ 'hampa'
/undu/ 'dorong'









i. pola KVVK /rait/ 'gaet'
/kaut/ 'keruk'
/siuj/ 'taring'
j- pola VKXVK /undur/ 'enyah/
/^kat/ 'angkat'
/inji?/ 'sei\ang' atau 'setuju




1. pola KVKKVK /kantap/ 'tepat'
/piggiii/ 'pantat'
/tunjur/ 'tonjol'
m. pola KKVKVK /ncukur/ 'mencukur'
/ncicip/ 'mencicip'
/ndedak/ 'meninjau dari jauh'
n. pola KKVKKVK /nc^kug/ 'nongkrong'
/ncejkam/ 'mencengkam'
/nculut/ 'datang tiba-tiba'
2.3.1.3 Morfem Bersuku Tiga
Morfem bersuku tiga dapat mempunyai pola VKVKV, KWKV,
KVKW, KVVKW, \TCVKVK. KVKVKV, KVKVKVK, KVKKVKV






















































/an ta ku/ 'b arangkali'
/sendawar/ 'sejenis pinang'
/bejjkaruQ/ 'kadal'
/tegkurag/ 'lumpur kering yang
melekat di kaki'
/kempenan/ 'kemasukan debu pada mata'
/belimbiij/ 'belimbing'
/kelambit/ 'kelelawar'
/nerantut/ 'tanpa pantangan dalam makan-
an'
/semantug/ 'sejenis tumbuhan sungai'
2.3.1.4 Morfem Bersuku Empat




a. Pola VKKVKWK /encelaig/ 'tinggi sekali di atas pohon atau
bangunan'
b. pola VKKVKWK /encerukih/ 'menonjol'
c. pola KVKVKKV
KVK /geleggaman/ 'merasa jijik'









(K) V (V) K (K) VKV (K) (V) (K)
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2.3.2 Jenis Morfem
Morfem dalam BB dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu morfem bebas
dan morfem terikat. Yang dimaksud dengan morfem bebas iaiah morfem yang
dapat berdiri sendiri sebagai kata. Yang dimaksud dengan morfem terikat
ialah morefm yang tidak terdapat sebagai kata, tetapi selalu dirangkaikan de
ngan satu atau lebih morfem yang lain menjadi satu kata (lihat Verhaar,
1978:53).
Dalam BB bentuk tujah 'tikam', pabq 'kepala', gumbak 'rambut', dan
sutiq 'satu' adalah morfem bebas, sedangkan be- (misalnya dalam kata berem-
bau) hanya sebagai bagian kata, yang disebut morfem terikat.
2.3.2.1 Morfem Bebas
Dalam BB semua morfem dasar (base morpheme) dapat menjadi mor
fem bebas. Fungsi utama morfem dasar ialah sebagai kata penuh dan pem-
bawa arti utama kata. Berdasarkan kemungkinan untuk bergabung dengan
morfem lain dalam membentuk kata kejadian, dapat dibedakan dua jenis
morfem bebas, yakni (1) morfem bebas yang selalu berfungsi sebagai kata asal
dan tidak pernah bergabung dengan morfem lain dan (2) morfem bebas yang
dapat bergabung dengan morfem imbuhan untuk membentuk kata jadian.
Morfem bebas yang tidak pernah bergabung dengan morfem imbuhan
meliputi morfem-raorfem dasar seperti ukan (bukan) 'bukan', lum (belum)
'belum', ye "yang", dan Iain-lain.
Morfem bebas lainnya yang dapat bergabung dengan morfem imbuhan
meliputi sebagian besar morfem dasar dalam BB seperti laki 'suami', gawih
'kerja', malas 'malas' dan sebagainya. Morfem bebas jenis kedua ini dapat
pula digolong-golongkan ke dalam beberapa kategori yang lebih kecil, seperti
morfem benda, morfem kerja, morfem sifat, dan sebagainya atas dasar fungsi
morfo-semantis.
2.3.2.2 Morfem Terikat
Dalam BB morfem terikat mencakup semua morfem imbuhan. Morfem
imbuhan adalah morfem yang hanya dapat bergabung dengan morfem dasar
dalam membentuk kata jadian. Misalnya, morfem te- dalam tesantuq 'ter-
sandung' tidak dapat berdiri sendiri sebagai kata asal. Demikian juga morfem
sabe dalam pisang sabe 'sejenis pisang' dan malts sabe 'pemalu', dipedalam
perau dipe '(nama dusun)', dape dalam karang dape 'nama dusun', dale
dalam karang dale 'nama dusun', diq dalam diq bedie 'tidak ada' tidak
dapat berdiri sendiri sebagai kata asal. Morfem imbuhan dapat dibagi men
jadi awalan (prefiks), akhiran (sufiks), dan sisipan (infiks). Ketika jenis mor
fem imbuhan itu terdapat di dalam BB.
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Dalam BB terdapat banyak kombinasi morfem imbuhan.
a. Awahn
Dalam BB terdapat awalan sebagai berikut: N-, be-, te-, di-, pe-, ke-, se-,
dan ku-.
(1) Awalan N-
Awalan ini dapat berwujud m, n, ny, ng, atau 0.
Contoh:

















































































































































































gudak 'goncang' gerudak 'bergoncang-
goncang'
ketak 'detak' keretak 'berdetakan'
getak 'detak' geretak 'berdetakan'
gigi 'dgigi' gerigi 'gerigi'
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2.3.3 Proses Morfologis
Proses morfologis iaiah cara pembentukan kata-kata dengan menghu-
bungkan morfem yang satu dengan morfem yang lain (Samsuri, 1978^90).
Bilamana morfem bebas yang satu digabungkan dengan morfem bebas atau
morfem terikat digabung dengan morfem bebas, morfem-morfem itu mem-
bentuk suatu kata baru.
a.
Dalam BE penggabungan itu adalah sebagai berikut.





























b. Morfem terikat + morfem bebas






N- + lebur melebur
'lebur' 'melebur'
N- + ambiq ngambiq
'ambil' 'mengambil'
N- + usap ngusap
'usap' 'mengusap'
N- + cucuq neucuq
'tusuk' 'menusuk'
be- + gule begule
'gula' 'bergula'






























































































(6) ke- + tue ketue
'tua' 'ketua'
ke- + tinggi +-an ketinggian
'tinggi' 'ketinggian'
ke- + siang + -an kesiangan
'siang' 'kesiangan'
ke- + keciq + -an kekeci?an
'kecU' n 'kekecilan'
ke- + pandaq+ -an kepandaqan
'pendek' 'kependekan'
(7) ku- + ambiq kuambiq
'ambil' 'kuambil'
ku- + tindai kutindai
'amati' 'kuamati'
ku- + ajung kuafung
'suruh' 'kusuruh'
ku- + kimq kukinaq
'lihat' 'kulihat'
ku- + ijaq kuijaq
'injak' 'kuinjak*
(8) se- rumah semmah
'rumah' 'serumah'
se- + dusun sedusun
'dusuii. 'sedusun'
se- + jalan sejalan
'jalan' 'sejalan'
se- •f bapang sebapang
'ayah' 'seayah'
se- + ndung sendung
'ibu' 'seibu'
(9) baliq + -i baliqi
*ulang' 'ulangi'
gutuk + •i gutuki
'lempar' 'lempari'
tanam + -i tammi
'tanam' 'tanami*
ayiq + •i ayiqi
'air' 'airi'.

















































































































Dalam BB, proses morfologi meliputi tiga proses.
(a) Afiksasi, yaitu penambahan awalan (prefiks), akhiran (suffiks), awalan
dan akhiran (konflks), serta bersisipan (infiks) pada bentuk dasar se-
perti pada kata-kata: bergerubak 'berpedati', naiqi 'nahd', kemaling-
an 'kenician*, kelemput 'penuh kusta'.













(c) Pemajemukan, yaitu penggabungan dua buah bentuk dasar yang berbe-











Seperti dapat dilihat pada bagian 2.3.2.2, di dalam BB terdapat delapan









































kebat 'ikat' : ngebat 'mengikat'
sikat 'sikat' nyikat 'menyikat'
duduq 'duduk* : nduduqi 'menduduki'
ubat 'obat' ngubati 'mengobati'
abang 'nierah' . ngabang 'memerah'
(4) ke-




























'malu' : pemalisabe 'pemalu'
'maling' : pengentit 'pemeling'
'umpat' : pengupat 'pengumpat'



















aning 'dengar' teaning 'terdengar'
kinaq 'lihat' tekinaq 'terlihat'
ladung 'tumpukan teladung 'tumpukan padi
padf yang tersusun'
udut 'rokok' teudut 'terokok'
























Seperti dapat dilihat pada bagian 2.3.2.2, di dalam BB terdapat enani






























































































bapang 'ayah' :  bapangku 'ayahku'
ndung 'ibu' n ndungku 'ibuku'
pint 'cicit' :  piutku 'cicitku'
rim 'ikat ping- rimku 'ikat pingga
gang'
ume 'ladang' :  umeku 'ladangku'
-nyej-e
Contoh:
cerite 'cerita' ceritenye 'ceritanya'
dai 'pipi' :  dainye 'plpinya'
liar 'leher' Hare 'lehernya'
sawah 'sawah' :  sawahe 'sawahnya'
sepan 'panci' :  sepane 'pancinya'
c. Sisipan (infiks)
Sebagaimana teriihat pada bagian 2.3.2.3, di daluin BB tcrdupat tiga





pitas 'puntir' pelitas 'puntir sungguh-sungguh
hinting 'ting' kelinting 'tiruan bunyi'
tunfuq 'jari' telunjuq 'jari'
kibang 'bayang' kelibang 'gerak'
tentung 'hadap' telentang 'tertelentang'
(2) -em -
Contoh :
kilau 'kilau* kemilau 'kemilau'
gelatuk 'bunyi' gemelatuk 'banyak bunyi'
gantung 'gantung* gemantung 'tergantung'
geratak 'bunyi' gemeratak 'banyak bunyi'




gudak 'goncang* gerudak 'bergoncang-goncang'
ketak 'bunyi' keretak 'banyak bunyi'
gigi 'gigif gerigit 'jamur'
ketup 'gigit' keretup 'bunyi gigitan'







d. Kombinasi Imbuhan (simulfiks)





































se- + pe~ -e
-nye
-ku







bataq 'bawa' mbataqi 'membawa orang'
tamq 'tanak' :  namqi 'menggunakan tempat
bertanak'
kiciq 'bujuk' ngiciqi 'membujuk'
kinm 'khrim' ngifimi 'mengirimP
iring 'iring' ngiringi 'mengiringi'
N- dan -ka
Contoh :
injung 'angkat' nginjangka 'mengangkatkan'
antat 'antar' ngantatka 'mengantarkan'
undaq 'kumpuP ngundaqka 'mengumpulkan'
katup 'tutup' ngatupka 'menutupkan'
libar 'lebar' melibarka 'melebarkan'
N - dan - lah
Conoth :
ajung 'suruh' ngajunglah 'suruhlah'
gutuk 'lempar' nggutuklah 'lemparlah'
impun 'himpun' ngimpunlah 'himpunlah'
jeling 'jeling' njelinglah 'menjelinglah'




turai 'tiru' nuraie 'menirunya'
unjun 'tarik' ngunjune 'menariknya'
rikin 'hitung' merikine 'menghitungnya'
suntur 'tumbur' nyunture 'menumbumya'
angkit 'angkat' ngangkit 'mengangkatnya'
N — dan -ku
Contoh ;
pantuk 'pentung' mantukku 'mementung aku'
kibit 'cubit' ngibitku 'mencubit aku'
tutul 'susuP nutulku 'menyusul aku*
cangking 'gait' ncangkingku 'menggait aku'
turai 'tiru' nuraiaku 'meniniku'
N - dan -i-f- -nye
Contoh;
udim 'selesai' : ngudiminye 'menyelesaikannya'
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guring 'goreng' n ngguringinye 'menggorenginya'
jujul 'bakar' njujuUnye 'membakarinya'
ingun 'pelihaia' nginguninye 'memeliharanya'
rupuq 'pikir' merupuqinye 'memilarkannva'
(7) N—dan—i + -ku
Contoh:
cebil 'cebil' 'ncebiliku 'mencebili aku'
piut 'jewer' miutiku 'menjeweri aku'
kemih 'kencing' ngemihiku 'mengencingi aku'
purik 'marah' murikiku 'memarahi aku'
agih 'bagi' ngagihiku 'memberiku bagian'
(8) be — dan — an
Contoh :
■kule 'jujur' bekulean 'berbesanan'
kindun 'emban' bekindunan 'ada yang diemban'
jagal 'kejar' befagalan 'berkejaran'
kawe 'kopi' bekawean 'memiliki kebun kopi'
lungguq 'tumpuk' belunggu- 'beherapa tumpuk'
qan
(9) be - dan —lah
Contoh :
tarak 'tapa' betaraklah 'bertapalah'
langir 'langir' belangirlah 'berlangirlah'
cingkik 'sugi' becingkiklah 'bereugilah'
ije 'usaha' berijelah 'berusahalah'
kance 'kawan' bekancelah 'berkawanlah'
tuguq 'peci' betuguqlah 'berpecilah'
(10) di - dan — i
Contoh :
kiciq 'omong' dikiciqi 'dinasihati'
andun 'datang' dianduni 'didatangi' (dengan
maksud negatif)
timpas 'renang' ditimpasi 'direnangi'
impan 'simpan' diimpani 'disimpani'
tepun 'kumpul' ditepuni 'dikumpulkan'
(11) di — dan - ka
Contoh:
cikuq 'patah' dicikuqka 'dipatahkan*
kindun 'gendong' dikindunka 'digendongkan*
lipiq 'pipih' dilipiqka 'dipipihkan*
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jirat •kubur' :  dijiratka 'dikuburkan'
dundang 'doa' :  didungdangka 'didoakan'
di- dan -ej-nye
Contoh:
ipat 'susun' n diipate 'disusunnya'
begas 'sejenis pukul dibegase 'dipukulnya'
pinti 'pilih' dipintinye 'dipilinnya'
sugu 'ketam' disugunye 'diketamnya'
sidu 'send,ok' disidunye 'disendoknya'
ke- dan -an
Contoh'
coin 'tanda' kecirinan 'dapat dikenaV
kerih 'pay ah' kekerihan 'kepayahan'
ladas 'gembira' keladasan 'kegembiraan'
mutung 'terbakar' kemutungan 'kebakaran'
paraq Mekat' keparaqan 'terlalu dekat'
ke- dan -an + -ku
Contoh:
anjam 'senang' keanjamanku 'kesenanganku'
semele 'aneh' kesemeleanku 'keanehanku'
agung 'kaye' keagunganku 'kekayaanku'
buhung 'bohong' kebuhunganku 'kebohonganku'
karut 'buruk' kekarutanku 'keburukanku'
te- dan -lah
Contoh:
cancang 'tegak* tecancanglah 'tertegaklah'
benaq 'benam' tebenaqlah 'terbenamlah'
bingkuq 'bengkok' tebingkuqlah 'terbengkoklah'
mance 'niat' temancelah 'terniatlah'
tiding 'miring' tetidinglah 'termiringlah'
se- dan -an
Contoh:
antar 'hidang' seantaran 'sehidangan'
pantau 'pang^' sepanggilan 'saling panggil'
injiq 'cinta' seinjiqan 'saiing mencintai'
tandang 'tamu' setandangan 'saling bertamu'





kantin 'kawan' :  sekantinlah 'sekawanlah*
'repat 'rata' :  serepatlah 'lebih akrablah'
'rendi 'harmoni' :  sehndilah 'seharmonilah'
rasan 'runding' :  serasanlah 'semupakatlah'
'rincung 'rancut' :  serincunglah 'seia sekataiah'
se- dan -an + -lah
Contoh:
belit 'belalak' :  sebelitanlah 'saling belalaklah'
remaq 'pijif :  seremaqankh 'saling pijitlah'
kimq 'lihat' :  sekinaqanlah 'saling lihatlah'
beiit 'ketape!' :  sebelitanlah 'saling hantam de
ngan ketapel'




kendaq 'kehendak* :  sekendaqe 'semaunya'
kunam 'kencang' :  sekuname 'sekencangnya'
gancang 'cepat' :  segancange 'secepatnya'
perelu 'perlu' :  seperelunye 'seperlunya'
suni 'sunyi' :  sesuninye 'sesunyi-sunyinya
se- dan -ku
Contoh.
pacaq 'mampu' :  sepacaqku 'semampuku'
galaq 'mau' :  segalaqku 'semauku'
gadak 'girang' :  segadakku 'segirangku'
ringkih 'cantik' :  seringkihku 'secantikku'
ine 'hina' :  seineku 'sehinaku'
pe- dan -i
Contoh:
galang 'ganjal' :  penggalangi 'beri pengganjal'
cucuq 'tusuk' :  pencucuqi 'diberi penusuk'
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rentas 'pintas' : perentasi 'pintasi'
pancang 'tonggak' : pemancangi 'beri penonggak'
anggun 'anggun' : pengangguni 'pakaian pakaian
penganggun'
pe- dan -i + 4ah
Contoh:
rekat 'rekat* : perekatilah 'berilah perekat'
cucuq 'tusuk' : pencucuqilah 'berilah penusuk'
chin 'ciri' : pencirinilah 'berilah penciri'
rentas 'pintas' ; perentasilah 'pintasilah'
galang 'ganjal' : penggalingilah 'berilah pengalang
pe- dan -an
Contoh:
ase 'rasa' : perasean 'perasaan'
dedak 'memandang' :  pendedakan 'tempat meman
dang'
kinaq 'lihat' :  penginaqan 'penglihatan'
mamaq 'paman' : pemamaqan '(sebutan) paman'
mising 'buang air besar' :  pemisingan 'jamban'
pe- dan + -lah
Contoh:
alih 'pindah' :  pengalihanlah 'inilah tempat
dah'
uni 'benih' : pengunianlah 'inilah tempat
menabur benih'
udim 'selesai' : pengudimarilah 'inilah penyele-
saiannya'
tube 'tuba' : penubeanlah 'inilah tempat
menuba'
ambang 'semai' :  pengambanganlah 'inilah tempat
menyemai'
pe- dan -an + -ku
Contoh.
rulih 'oleh' :  perulihanku 'perolehanku'
































: sepengije 'seberapa yang
dapat diusahakan'
: sepemanting 'hanya untuk se
kali bawa'
sepengadenye 'berapa dia yang
dapat mengada-
kan'
sepengerq'uqe 'berapa dia yang
dapat memberi-
kan'




ingat'ingat': sepengingatku 'sepanjang ingat-
anku'
ade'ada': sepengadeku 'sesanggup aku
mengadakan'
njuq'beri': sepengenjuqku 'semampu aku
memberi'
ije'usaha': sepengqeku 'berapa aku dapat
mengusahakan'
tuju'tuju': sepenujuku 'menurut keingin-
anku'
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(29) be- + pe-d2Xi-an
Contoh:
tandang 'bertamu' :  bepenandangari'  'ada tempat ber-
tandang'




subuq 'tengok' :  bepenyubtqan 'ada tempat meli-
hat' (jendela)
ume 'ladang' :  bepengumean 'ada tempat ber-
ladang'
tugal 'tugal' .  bepenugalan 'ada tanah yang
akan ditugali'
(30) di- + se-6zxi-ka
Contoh:
rasan 'baik' :  diserasanka 'dibaikkan'
kundang 'kawan' :  disekundangka 'disuruh berka-
wan'
raban 'pasang' :  diserabanka 'dibuat menjadi
berangkai'
inde 'misal' :  diseindeka 'dianggap sama'





pakat 'mupakat' '  kesepakatan 'kesatuan mupa
kat'
ragi 'warna' :  keseragian 'kesamaan'
repat 'rata* :  keserepatan 'seia sekata'
rasan 'balk' : keserasanan 'menunjukkan si-
fat baik'
rakat 'akrab' : keserakatan 'menunjukkan si-
fat akrab'
timbang 'timbang' j kesettmbangan 'adil'
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'iihat' : kunginaq 'aku melihaf
'intip' : kungimbang 'aku mengintip'
'cuci' : kunyesah 'aku mencuci'
'toleh' : kunulih 'aku menoleh'
'ambil dengan : kunjuluq 'aku mengambil
galah' dengan galah'
2.3.3.2 RedupUkasi
Yang dimaksud dengan reduplikasi adalah penilangan bentuk, baik
seluruhnya maupun sebagiannya, baik dengan variasi fonem maupun tidak
(Ramlan, 1967:81). Kata yang menyerupai kata ulang, seperti amn-arun
'samar-samar' tidak dianggap sebagai kata ulang dalam pemerian ini karena
di dalam BB tidak terdapat morfemamn/maksudnya kataafun saja tidak ada
artinya dalam bahasa itu.
Dalam BB terdapat beberapa tipe perulangan. Tipe-tipe penilangan itu
ialah (1) perulangan penuh, (2) perulangan sebagian, (3) perulangan yang
berkombinasi dengan afiksasi, (4) perulangan sebagian dalam kata turunan,
dan (S) perulangan dengan variasi fonem.
a. Perulangan Penuh
Yang dimaksud dengan perulangan penuh ialah perulangan seluruh
bentuk kata, baik kata dasar maupun kata turunan, tanpa variasi fonem dan
tidak berkombinasi dengan proses afiksasi.
























Perulangan sebagian adalah perulangan sebagian dari bentuk dasar,
balk kata dasar maupun kata yang mempunyai akhiran. Perulangan dalam BB
dapat berupa perulangan suku kata awal seluruhnya dan dapat pula perulang
an suku kata awal yang fonem vokalnya berubah menjadi fonem /e/.





























c. Perulangan yang Berkombinasi den^m Afiksaa
Yang dimaksud dengan perulangan yang berkombinasi dengan afiksasi
adalah proses perulangan yang teijadi bersama-sama dengan pemberian
imbuhan. Dengan kata lain, perulangan dan pemberian imbuhan serempak
dilakukan untuk membentuk kata baru. Misalnya, di dalam kata ulangmma/i-
rumahan 'rumah-rumahan' bentuk dasamya bukan rumahan karena kata
rumahan saja tidak ada dalam BB. Oleh karena itu pembentukan kata ulang




















d. Perulangan Sebagian dalam Kata Turumn
Peruiangan sebagian dalam kata turunan adalah perulangan kata turun-
an dengan mengulang kata dasamya saja.

































































































penampun 'penyambung' : penampun-
nampun
pemmpit ^penambal' : penampit-
nampit
pememu-menau peniru'
pengapit-apit 'alat untuk menjepit'




(7) Perulangan kata turunan yang berawalan te-.
e.
Contoh;
temate 'terbayang' •  temate- 'terbayang dimata'
mate
terupuk 'terpikir' terupuk- 'terpikir-pikir'
rubuk
tekire 'terkira' tekire- 'terkira-kira'
kire
teumaq 'memanggil teumaq- 'mendengar orang
ibu' umaq memanggil ibu'
tekudai 'tunggu' tekudai 'mengatakan tung
kudai gu dulu'
Perulangan dengan Variasi Fonem
Yang dimaksud dengan perulangan dengan variasi fonem adalah per
ulangan yang menimbulkan perubahan fonem pada bentuk dasar. Dalam
BB terdapat enam jenis perulangan dengan variasi fonem.











'sejenis bunyi yang berulang'
'sejenis bunyi yang berulang'











'sejenis bunyi dauri ditarik'











'sejenis bunyi yang berulang-ulang'
'sejenis bunyi yang berulang-ulang'
Perulangan dengan variasi fonem jenis dekaq-dekiu yang menurijuk-







'sejenis bunyi yang berulang-ulang'
'sejenis bunyi yang berulang-ulang'
'sejenis bunyi yang berulang-ulang'
'sejenis bunyi yang berulang-ulang'
'sejenis bunyi yang berulang-ulang'
(5) Perulangan dengan variasi fonem jenis caq-celucus yang menunjukkan





'sejenis bunyi yang berulang-ulang'
'sejenis bunyi yang berulang-ulang'
'sejenis bunyi yang berulang-ulang'
42
tang-telinting 'sejenis bunyi yang berulang-ulang'
nyaq-nyelunyus 'sejenis bunyi yang berulang-ulang'
(6) Pemlangan dengan variasi fonem jenis geradak-geruduk-geradik yang








Yang dimaksud dengan kata majemuk ialah gabungan dari dua kata atau
lebih yang membentuk suatu kesatuan arti (Keraf, 1980:123). Umumnya
struktur kata majemuk sama seperti kata biasa yaitu tidak dapat dipecahkan
lagi ke dalam bagjan-bagian yang lebih kecil. Oleh karena itu, dalam memberi
sifat terhadap kata majemuk, kata sifat atau keterangan-keterangan lain yang
menerangkan kesatuan itu harus memberi keterangan kepada keselumhannya
sebagai satu kesatuan, bukan bagian-bagiannya. Unsur yang semula menjadi
dasar pembentukan kata majemuk itu karena struktur kekataannya, sekarang
sudah ditampung dalam kesatuan gabungan itu. Misalnya kaki tangan 'kaki
tangan , kace mate 'kaca mata', dusun laman' 'keseluruhan penduduk dusun'.
Dalam BB terdapat lima jenis kata majemuk, yakni. (1) kata majemuk
jenis jeme keciq, (2) kata majemuk jenis dusun laman, (3) kata majemuk je
nis galang duduq, (4) kata majemuk jenis matari, dan (5) kata majemuk jenis
mate gam.
a. Kata Majemuk Jenis Jeme Keciq
Kata majemuk jenis jeme keciq 'orang kecil' adalah suatu struktur yang
di antara kedua unsumya tidak dapat diletakkan kata ye 'yang'. Dalam bebe-
rapa situasi, struktur jeme keciq dapat dibedakan dari struktur rumah keciq
'rumah kecil' dengan menggunakan kata ye. Di antara/eme dan keciq tidak
dapat diletakkan ye, maksudnya, bila diletakkan di antara jeme Am keciq,
m^a terjadi struktur baru lagi dengan arti lain. Arti/eme keciq adalah orang
kecil atau orang biasa, sedangkan arti jeme ye keciq adalah orang kecil tubuh-
nya. Sebaliknya di antara rumah dan keciq dapat saja diletakkan ye tanpa
mengakibatkan perbedaan arti yang banyak. Jadi bentuk seperti jeme keciq


























Ukne panjang 'celana panjang'
feme tue 'orang tua'

















anaq umang 'anak yatim piatu'
b. Kata Majemuk Jenis Dusun Laman
Kata majemuk jenis dusun laman 'kampung halaman' adalah struktur
yang di antara kedua unsurnya tidak dapat diletakkan nggah 'dan'. Struktur
dusun laman, dalam beberapa situasi, dapat dibedakan dari struktur keresi
mijah 'kursi meja' dengan menggunakan kata nggah. Di antara dusun dan
laman tidak dapat diletakkan nggah, dan bila nggah diletakkan di antara ke
dua kata ini, maka teijadi struktur baru lagj dengan arti lain. Akan tetapi,
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di antara keresi dan mijah dapat saja diletakkan nggah tanpa menimbulkan
perbedaan arti yang banyak. Jadi, struktur dusun laman termasuk kata ma-
jemuk dalam BB, sedangkan keresi mijah tidak termasuk kata majemuk,


































bembam burung 'nama tumbuhan'
lesung pipit 'lesung pipit'
tai lalat 'tahi lalat'
palaqayiq 'bagian uiu air'"
perut karit 'pemakan'
mate ayiq 'mata air'
Kata Majemuk Jenis Galang Duduq
Kata majemuk jenis galang duduq 'galang duduk' dibentuk dengankata
benda dan kata keija yang letak kedua unsumya tidak dapat dibalikkan dan
kedua unsur itu tidak dapat dipisahkan dengan k^ta keterangan atau kata ye
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'yang'. Dalam beberapa hal, stniktur galang duduq berbeda dari struktur
ndung- duduq 'ibu duduk' karena galang duduq tidak dapat diubah inenjadi
duduq galang atau dipisahkan oleh kata keterangan, seperti dang 'sedang',
ka 'akan', dan lum 'belum', atau kata ye 'yang'. Sedangkan ndung duduq
dapat dijadikan duduq ndung, dan di antara kedua kata ini dapat saja diletak-







Jadi, dalam BB struktur galang duduq adalah kata majemuk, sedang
struktur ndung duduq tidak termasuk struktur kata majemuk, melainkan

















kapal terebang 'kapal terbang'

















simbar miq 'sejenis ukiran
bahan rumah'
:pangke betamm 'musim bertanam
(padi)
d. Kata Majemuk Jenis Matah
Kata matari berasal dari mate 'mata' dan ah 'hari' dengan peristiwa
persandian /e/ + /a/ : /a/. Kata majemuk jenis matari 'matahari' adalah kata
majemuk yang kedua unsumya merupakan kata benda yang erat sekali hubung-
annya. Struktur matari, dalam situasi-situasi tertentu dapat dibedakan
dari struktur mate setue 'mata harimau' karena mate dan ari tidak boleh di-
pisahkan, sedangkan mate dan setue dapat saja dipisahkan dengan kata lain,
seperti kanan kanan' atau kidau 'kiri' sehingga terjadi struktur mflte

























e. Kata Majemuk Jem's Mate Gawi
Kata majemuk jenis ini mempunyai ciri-ciri khas, yakni salah satu
unsurnya hanya dapat bersenyawa dengan satu morfem saja. Di dalam kata
majemuk mate gawi 'orang dewasa', morfem gawi tidak dapat bersenjawa



























Proses morfofonologis adalah gejala perubahan fonem suatu morfem
(atau morfem-morfemj sebagai akibat proses morfologis. Istilah perubahan
fonem di sini dipakai dalam arti luas, yang mencakup penambahan, perangkap^
an, penghilangan, penggantian, dan penggeseran fonem (Ramlan. 1967.
37).
Dalam BB proses morfonologis meliputi;
(1) penambahan fonem (2) asimilasi dan penghilangan fonem, (3) penghilang
an fonem, (4) perubahan fonem, dan (5) pergeseran fonem.
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2.3.4.1. Pemmbahan Fonem
Penambahan fonem terjadi apabila awalan be- ditambahkan pada ben-
tuk dasar yang dimulai dengan semua fonem vokal, awalan ke- ditambahkan
pada bentuk dasar yang dimulai dengan fonem vokal /u/; awalan pe- ditam
bahkan pada bentuk dasar yang dimulai dengan semua fonem vokal atau di
mulai dengan fonem konsonan /c, j, g, b, d/; awalan te- yang ditambahkan
pada semua bentuk dasar yang dimulai dengan fonem vokal /a, i/.
a. Penambahan fonem /r/ apabila awalan be- ditambahkan pada bentuk
dasar tertentu yang dimulai dengan fonem vokal /i/, /a/ dan /u/.
(1) Bentuk dasar yang dimulai dengan vokal /i/
Contoh.
be- + /impit/ : /berimpit/
'himpit' : 'berhimpit'
be- + /ipat/ . /beripat/
'susun' 'bersusun'
be- + /ikan/ : /berikan/
'ikan' ' 'mencari ikan'
be- + /impun/ : /benmpun/
'kumpul' 'berkumpul'
be- + /inji?/ • /berinji?/
'suka' 'bersuka kepada orang'
(2) Bentuk dasar yang dimulai dengan vokal /a/
Contoh;
be- + /adan/ /befadap/
'halang' menghalang'
be- + /adu/ . /beradu/
'lapor* 'melaporkan'
be- + /aja?/ : /beraja?/
'ajak' 'berulang-ulang mengajak'
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be- + /ampar/ ; /berampar/
'jemur' 'berjemuran'
be- + /apal/ : /berapal/
'hapal' 'terus menghapal'
(3) Bentuk dasar yang mulai dengan vokal /u/
Contoh:
be- + /ujan/ : /be'rujan/
'hujan' 'berhujan'
be- + /ulan/ : /berulan/
'ulang' 'berulang'
be- + /ubat/ ; /be'rubat/
'obat' 'berobat'
he- + /ubtih/ ; /be'rubah/
'ubah' 'berubah'
be- + /unda?/ : /behinda?/
'kumpul' 'berkumpul'
b. Penambahan fonem /I/ apabila awalan be- ditambahkan pada bentuk
dasar tertentu yang mulai dengan fonem /a/.
Contoh;
be- + /ajar/ ; /belajar/
'ajar' 'belajar'
c. Penambahan fonem /'r/ apabila awalan ke- ditambahkan pada bentuk
dasar tertentu yang mulai dengan vokal /u/ yang mendapat akhiran -an.
Contoh:
ke- + /ujan/ +  -on /kehijanan/
'hujan 'kehujanan'
d. Penambahan fonem /m/, /n/, atau /g/ teijadi apabila awalan pe- ditam-
bahkan pada bentuk dasar yang mulai dengan vokal atau konsonan /b, c, d g
j/.
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(1) Penambahan fonem /o/ teijadi bila awalan pe- ditambahkan pada ben-





+ /ikut/ : /pegikut/
*ikut' 'pengikut'





'hapal' . 'orang yang suka menghapal'
/ade/ : /pegade/
'ada' 'yang diadakan'




+ /udim/ : /pegudim/
'sudah' 'penutup'
+ /ubat/ :-/pegubat/
'obat' 'benda yang digunakan untuk
obat'
(2) Penambahan fonem /n/ bila awalan pe- ditambahkan dengan bentuk



















(3) Penambahan fonem /m/ bila awalan
dasar yang dimulai dengan konsonan /b/.
/pengerip/
'orang yang selalu sakit'
/pepgutuk/
'alat untuk melempar'
pe- ditambahkan pada bentuk
Contoh:
pe- +  /basuh/
'cuci'
/pembasuh/






















'alat untuk menutup mata
sehingga tidak dapat me-
lihat'
(4) Penambahan fonem /n/ bila awalan pe- ditambahkan pada bentuk dasar









'orang yang suka mencela'
/pencucuq/
'alat untuk menusuk'















(5)' Penambahan fonem/n/teijadi bila awalan pe-ditambahkan pada ben-






+  /duge/ : /penduge/
'duga' 'penduga'
+  /deijar/ : /pendeijar/
'dengar' 'pendengar'
+  /dipin/ : /pendipin/
'dingin' 'orang yang tidak tahan dingin'
+  /dupak/ : /pendupak/
'menggebuk 'alat yang digunakan untuk
(dengan a- menggebuk'
lat)'
+  /diam/ : /pendiam/
'diam' 'pendiam'
+  /gutuk/ : /pepgutuk/
'lenipar' 'alat untuk melempar'
(6) Penambahan fonem /n/ teijadi bila awalan pe- ditambahkan pada ben-



























'orang yang suka menjilat'
; /penjeijit/
'pengiri'





















2.3.4.2 Asimiiasi dan Penghilangan Fonem
Apabiia awalan nasal N- dan pe- ditambahkan pada bentuk dasar, awal-
an tersebut berasimilasi dengan konsonan awal bentuk dasar itu. ApabUa kata
dasar itu mulai dengan konsonan tak bersuara /p, k, s/, maka konsonan itu
hilang. Asimiiasi itu menghasilkan bunyi nasal yang macamnya bergantung
pada bunyi yang mengawali bentuk dasar tersebut.




pantau 'panggil' mantau 'memanggil'
pajuh 'makan' : majuh 'makan'
paraq 'dekat' :  tnaraq 'mendekat*
pikat 'pikat' : pemikat 'pemikat'
'pancing 'pengail'
panggang 'panggang': pemanggang 'pemanggang'
pangkur 'cangkul' : pemangkur 'alat untuk
mencangkul'









kejal 'kenyal' : ngejal 'menjadi ke
nyal'
kujut 'ikat' : ngujut 'mengikat (1®-
her untuk ma-
ti)'
kijit 'ikat' : pengijit 'pengikat'
kihiq 'keruk' : pengifuq 'pengeruk'
Apabila bentuk dasar itu mulai dengan fonem /s/, asimilasi nasal meng-
hasilkan /n/.
Contoh:
silap 'bakar* : nyilap 'membakar'
subuq 'lihat' : nyubuq 'melihat'





sule 'beritahu' : penyule 'tanda'
sugu 'ketam' : penyugu 'pengetam (pa-
pan)'





















Penghllangan fonem dalam proses morfonologi BB teijadi apabila awal-
an se- ditambahkan pada bentuk dasar tertentu yang mulai dengan vokal




























Gejala penghilangan fonem lain dalam proses morfofonologi BB yang
















Perubahan fonem BB terjadi apabila awalan N- ditambahkan pada ben-
tuk dasar yang mulai dengan fonem vokal /i/, /a/, /u/ dan fonem konsonan
/b/, /c/, Id/, /g/, HI, HI, It/, /w/, serta /y/.
a. N- berubah menjadi /n/ apabila ditambahkan pada bentuk dasar yang
mulai dengan fonem /i/, /a/, /u/, dan /g/.






















































(3) Bentuk dasar yang mulai dengan fonem /u/
Contoh:






















(2) Bentuk dasar yang mulai dengan fonem /g/
Contoh:


















b. N- berubah menjadi /m/ apabila ditambahkan pada bentuk dasar yang























c. N- behibah menjadi /n/ apabila ditambahkan pada bentuk dasar yang mu-
lai dengan fonem Id, jdj, dan /j/.
(I) Bentuk dasar yang dimulai dengan fonem Id





















'menakar dengan kaleng su-
su kecil'
(2) Bentuk dasar yang mulai dengan fonem /d/





















(3) Bentuk dasar yang mulai dengan fonem l\/
Contoh.





















d. N- berubah menjadi /me/ apabila ditambahkan pada bentuk dasar
yang mulai dengan fonem /I/, /r/, /w/, dan /y/.
(1) Bentuk dasar yang dimulai dengan fonem /I/
Contoh:




















(2) Bentuk dasar yang mulai dengan fonem /r/
Contoh:













































Pergeseran fonem dalam suku kata dalam BB terjadi apabila suatu ben
tuk dasar berakhir dengan diftong /ai/, /au/, /ui/ atau berakhir dengan konso
nan, kecuali glotai /?/, mendapat akhiran -an atau *i;atau bila bentuk dasar
yang berakhir dengan konsonan, kecuali glotai /?/, mendapat akhiran -3.
Unsur akhir kata dasar itu, yang semula merupakan bagian akhir suku akhir
kata dasar, menjadi bagian awal suku akhir kata turunan itu.
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a. Bentuk dasar yang mendapat akhiran -an

















tupai 'tupai! tupayan *ada tupai'
(2) Bentuk dasar yang berakhir dengan diftong /au/
Contoh;
kehau 'kerbau' keba-wan
pantau 'panggil' : panta-wan
calau 'siangi' cala-wan
mu 'enau' :m-wan
ndilau 'nama kayu'; ndila-wan
'ada kerbau'
'tukang panggil
'sudah saatnya untuk disiangi'
'banyak pohon enau'
'ditumbuhi kayu ndilau'






'nama buah kedu-yan 'kebun buah hutan'
hutan
'penyakit ; apu-yan 'menderita penyakit malaria'




'pipa rokok' ; uncu-yan 'pipa rokok yang berisi tern-
bakau'
(4) Bentuk dasar yang berakhir dengan konsonan
Contoh:
gucuh 'tinju' gucu-han 'hasil meninjau'
gadak 'senang' ; gada-kan 'yang disenangi'
b.
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untal 'lempar' ; unta-lan 'barang yang dilemparkan'
resam 'sejenis : resa-man ditumbuhi sejenis pakis'
pakis'
pesan 'pesan' : pesa-nan 'yang dipesan'
kilan 'jengkal' : kila-nan 'sepanjang jengkal'
atap 'atap' : ata-pan 'yang harus diatap'
kilir 'asah' : kill-ran 'batu untuk mengasah'
kubis 'kol' : kubi-san 'kebun kol'
antat 'antar' : anta-tan 'antaran
Bentuk dasar yang mendapat akhiran -/
(1) Bentuk dasar yang berakhir dengan diftong /ai/
Contoh:
inai 'inai* .• ina-yi 'diberi inai'
apai 'popok* : apa-yi 'pakaian popok'
lamai 'remas* : lama-yi 'diremas-remas'
alai 'jemur' : ala-yi 'diberi jemuran'
kawai 'gapai' : kawa-yi 'disuruh menggapai'
(2) Bentuk dasar yang berakhir dengan diftong /au/
Contoh;
aim 'halau' : ala-wi 'halaui'
K
kirau 'alang' : kita-wi 'beri beralang'
ranjau 'ranjau' : ranja-wi 'diberi ranjau'
kuntm 'sUaf : kunta-wi 'lawan dengan bersilat'
limm ^imau' : lima-wi 'mandi berlimau'
(3) Bentuk dasar yang berakhir dengan diftong /ui/
Contoh.
uncut 'pipa ro- ; uncu-yi 'isap dengan pipa rokok'
kok'
(4) Bentuk dasar yang berakhir dengan konsonan
Contoh.
piuh 'jewer' .* piu-hi 'jeweri'





































2.3.5 Fungsi dan Makna Morfem
Fungsi dan makna morfem dalam BB meliputi fungsi dan makna afik-
sasi dan reduplikasi. Dalam hubungan ini, balk afiksasi maupun reduplikasi
jmempunyai fungsi derivasional, yaitu membentuk jenis kata yang lain dari
pada jenis kata dasar. Kata makan 'makan' adalah kata keija; bila makan di-
beri awalan pe-, terbentuklah kata permkan 'pemakan' yang menjadi kata
benda. Jadi, salah satu fungsi pe- adalah membentuk kata benda.
Yang dimaksud dengan arti dalam hal ini adalah arti yang timbul se-
bagai akibat peristiwa morfologis, maksudnya arti gramatikal, bukan arti lek-
sikal. Arti awalan pe- dalam kata pemakan 'pemakan', misalnya, adalah
menyatakan sesuatu atau seseorang yang mempunyai sifat seperti yang dise-
but oleh kata dasar.
2.3.5.1 Fungsi dan Arti Afiksasi
a. Fungsi dan Arti A walan
(1) Awalan A^-
Awalan N- dalam BB berfungsi membentuk kata keija baik tran-
sitif maupun intransitif.
Adapun arti awalan N- itu adalah sebagai berikut.
(a) intransitif





























3) menuju ke arah
Contoh:



























1) melakukan sesuatu perbuatar
Contoh:
tufah 'tikam' ; nujah 'menikam'
tapuk 'tambal' : napuk 'menambal'
putif 'petik' :mutir 'memetik'
gulai 'gulai' : nggulai 'menggulai'
pang- 'panggang' : manggang 'memanggang'
gang
2) mempergunakan atau bekeija dengan apa yang terkandung da-
lam kata dasar
Contoh:
sapu *sapu' : nyapu 'menyapu'
pangkur 'cangkul' : mangkur 'menyangkul'
luku 'bajak' : mebiku 'membajak'





cit 'cat' : ngecit 'mengecat'
(2) Awalan be-
Umumnya awalan be- dalam BB berfungsi sebagai penanda kata
kerja, balk kata kerja aktif transitif maupon aktif intransitif.
Adapun arti awalan be- adalah sebagai berikut:
1) mempunyai atau memiiiki
Contoh;
'rumah 'rumah' : berumah 'mempunyai ru
sawah : besawah mah'
duit 'sawah' : beduit 'mempunyai sa





































3) mengegakan sesuatu atau mengadakan sesuatu
Contoh:
Contoh:
ume 'ladang' beume 'beriadang'
sawah 'sawah' besawah 'bersawah'
kebun 'kebun' bekebun 'berkebun'
niage 'dagang' beniage 'berdagang'
tukuh 'toko' betukuh 'bertoko'
npergunakan atau menghasilkan sesuatu
nana 'nanafi' benana 'bernanati'
teb^ 'telur' beletur 'bertelur'
anaq 'anak' beanaq 'beranak'
siul 'siul' besiul 'bersiul'
getah 'getah' begetah 'bergetah'
5) berada dalam keadaan seperti yang disebut dalam kata dasar
Contoh:
ramm-ra- 'ramai-ra- : berami-ra- 'beramai-ramai'
mai mai' mi
jemt^ 'jemur' : bejemw- 'berjemur'
gantung 'gantung' : begantung 'bergantung'
diang 'memanas- : bidiang 'berdiang'
kan badan*
tiduq 'tidur' : betiduq- 'bertidur-tiduran'
tiduqan
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6) mengandung arti himpunan
Contoh:
satu 'satu' : besatu 'bersatu'
due 'dua' : bedua 'berdua'
tige 'tiga' : betige 'beitiga'
lime 'lima' : belime 'berlima'
nam 'enam' : benam 'berenarn'
7) menyatakan perbutan yang tak transitif
Contoh:
jalan 'jalan' ^ bejalan 'beijalan*
kate 'kata' : bekate 'berkata'
ubah 'ubah' : bembah 'bembah'
jengku 'lutut' : bejengku 'berlutut'
kace 'kaca' : bekace 'berkaca'































































,■ betukuhmas 'bertoko mas'
r bedagang mbaku 'berdagang tem-
bakau*
; bekebun kawe 'berkebun kopi'
Awalan di- berfungsi membentuk kata kerja pasif. Adapun arti
























Fungsi awalan ke- adalah untuk membentuk kata benda dan kata
bilangan bertingkat. Adapun arti awalan ke- adalah sebagai berikut:





























Awalan pe- berfungsi membentuk kata benda. Adapun arti awal
an pe— adalah sebagai berikut.
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1) j menyatakan orang yang mengeijakan sesuatu (persona agent^
Contoh:
(^ar 'ajar' : pengajar 'pengajar'
gutuk 'lempar' : penggutuk 'pelempar'
bace 'baca' ; pembace 'pembaca'
tulis 'tulis' : penults 'penulis'
iring 'iring' : pengiring 'pengiring'
2) menyatakan alat
Contoh:
apus 'hapus' : pengapus 'penghapus'
sugu 'ketam' : penyugu 'pengetam'
pukul 'pukul' » pemukul 'pemukul'
cucuq 'tusuk' : pencucuq 'penusuk'
pantuk 'pukul' : permntuk 'pemukul'
3) menyatakan sesuatu yang dii-
Contoh:
aj'ung 'suruh' ; pengajungan 'pesuruh'
isap 'hisap' ; penghisapan 'yang dihisap*
4) menyatakan orang yang biasa bekeija di suatu tempat
Contoh:
lout 'laut' : pelaut 'pelaut'
kebun 'kebun' : pengebun 'pengebun'
sawah 'sawah' : penyawah 'penyawah'
ume 'ladang' : pengume 'peladang'
talang 'daerah : pemlang 'pekebun (kolek-
perkebunan tif).
5) menyatakan sesuatu atau seseorang yang mempunyai sifat itu
Contoh:
marah 'marah' ; pemarah 'pemarah'
malas 'malas' : pemalas 'pemalas'
diam 'diam' : pendiam 'pendiam'
ramah 'ramah' : peramah 'peramah'
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Awalan te- berfungsi menyatakan aspek dan membentuk atau me-
.nyatakan perbandingan. Adapun arti aw^an te- adalah sebagai beri-
loit;
1) menyatakan aspek perfektif, yakni suatu perbuatan yang telah























2) menyatakan aspek spontanitas, yakni suatu perbuatan berlangsung
















4) mengandung arti intensitas, kesangatan atau perulangan suatu pe-
ristiwa bila kata dasamya mengalami reduplikasi
Contoh;
tawe 'tawa' .• tetawe-tawe 'tertawa-tawa*
kinaq 'lihat' : tekinaq-kinaq 'terbayang-ba-
au teau-au yang'
au 'ya' : teau-au 'berulang-ulang
mengatakan ya'
ude 'sudah' : teude-ude 'berulang-ulang
mengatakan suu'
dah'
mance 'angan' : temance-mance 'terangan-angan'
5) menyatakan tingkat yang paling tinggi atau tertinggi dalam suatu
tingkat perbandingan
Contoh:
tinggi 'tinggi' :' tetinggi 'tertinggi'
alap 'bagus' : tealap 'terbagus*
calak 'pintar' : tecalak 'terpintar'
gancang 'cepat' : tegancang 'tercepat'
karut 'jahat' : tekarut' 'teijahat'
(7) Awalanse—
Arti awalan se- adalah sebagai berikut;
1) menyatakan satu
Contoh:
ikuq 'ekor' : sikuq 'seekor'
hutiq 'butir' ^ sutiq 'sebutir'
ijat 'biji' : sifat 'sebiji'
lusin 'lusin' : selusin 'selusin'
kudi 'kodi* : sekudi 'sekodi'
2) menyatakan pengertian satu
Contoh:
'mmah 'rumah' : semmah 'semmah'
















































































Awalan ku- berfungsi membentuk kata keija pasif. Adapun arti















b. Fungsi dan Arti Akhiran
(1) Akhiran -i
Akhiran -i berfungsi membentuk kata kerja atau perluasan kata
keija. Adapun arti akhiran -i adalah sebagai berikut:
1) menyatakan intensitas atau pekeijaan itu dilakukan berulang-ulang
Contoh:
timbak 'tembak' .• timbaki 'tembaki'
limpar 'lempar' : limpari 'lempari'
kuciq 'kupas' : kuciqi 'kupasi'
sugu 'sisir' : sugui 'sisiri'
cipak 'sepak' : cipaki 'sepaki'
































































Akhiran -ka berfungsi membentuk kata kerja. Adapun arti akhir
an -ka adalah sebagai berikut:
1) menyatakan kausatif: membuat, menyebabkan sesuatu atau men-
jadikan sesuatu
Contoh:
luput 'lepas' ; luputka 'lepaskan'
seberang 'seberang' .* seberangka 'seberangkan'
ucul 'lepas' ; ueulka 'lepaskan'
besaq 'besar' : besaqka 'besarkan'




























































Akhiran -an berfungsi membentuk kata benda. Adapun arti akhir
an -an adalah sebagai berikut:
1) menyatakan tempat
Contoh:
mandi 'mandi' : mandian 'pemandian'
kubang 'kubang' : kubangan 'kubangan'
kurung 'kurung' : kurungan 'kurungan'
ligan 'main' : liganan 'tempat binatang
bermain'
alai 'sampir' : alaian 'sampiran'
2) menyatakan alat atau perkakas
Contoh:
main 'main' : mainan 'mainan'
kukur 'kukur' : kukuwan 'kukuran'
parut 'parut' : parutan 'parutan'
asah 'asah' : asahan 'asahan'
kilir 'asah' : kiliran 'asahan*
3) menyatakan hal atau cara
Contoh:
ajar 'ajar' ajafan 'ajaran'
tunjuq 'tunjuk' : tunjuqan 'petunjuk'
balas 'balas' : bdlasan 'balasan'
susun 'susun' : susunan 'susunan'
atur 'atur' : aturan 'aturan'
4) akibat atau hasil perbuatan
Contoh:
rupuq 'pikir' ; rupuqan 'pikiran'
jampi 'jampi' : jampian 'jampian'
ukum 'hukum' : ukuman 'hukuman'
antat 'antar' ' antatan 'antaran'
itung 'hitung* ; itungan 'hitungan'




larang 'larang' ; larangan 'larangan'
pan tang 'pantang' : pantangan 'pantangan'
ikut 'ikut' : ikutan 'yang diikuti'
ayap 'hadap' : ayapan 'hidangan'
ajung 'suruh' : ajungan 'suruhan*
6) seluruh atau himpunan
Contoh.
lungguq 'tumpuk' : lungguqan 'tumpukan'
kumpul 'kumpul' : kumpulan 'kumpulan'
impun 'himpun' : impunan 'himpunan'
sayur 'sayur' : sayuran 'sayuran'
ladling 'onggok' : ladungan 'onggokan'
7) nienyerupai arti inenyerupai ini ditimbulkan oleh perulangan kata
dasar
Contoh
feme 'orang' : jeme-femean 'orang-orangan'
kude 'kuda' : kude-kudean 'kuda-kudaan'
mubil 'mobil' : mubil-mubilan 'mobil-mobilan'
ayam 'ayam' : ayam-ayaman 'ayam-ayaman'
kapal 'kapal' : kapal-kapalan 'kapal-kapalan'
8) tiap-tiap
Contoh:
hisin 'lusin' : lusinan 'tiap lusin
batang 'batang' : batangan 'tiap batang'
bulan 'bulan' : bulanan 'tiap bulan'
taun 'tahun' : taunan 'tiap tahun'
kaling 'kaleng' : kalingan 'tiap kaleng'













agung agung : kagungan
(4) Akhiran -lah
Adapun arti akhiran -lah adalah sebagai berikut:
'mempunyai sifat
agung'
1) menyuruh melakukan atau mengeijakan sesuatu
Contoh:
ambiq 'ambil' ambiqlah 'ambillah'
makan 'makan' makanlah 'makanlah'
naiq 'naik' naiqlah 'naiklah'
ampak 'elukan' ampaklah 'elukanlah'
kejil 'cekik' kejillah 'cekiklah'
2) menyatakan intensitas
Contoh:
abang 'merah' abanglah 'merahlah'
kaye 'kaya' kayelah 'kayalah'
jauh 'jauh' jauhlah 'jauhlah'
lengit 'hilang' lengitlah 'hilanglah'
slang 'siang' sianglah 'sianglah'
(5) Akhiran -ej-nye
Adapun fungsi dan arti akhiran -ej-nye adalah sebagai berikut:
1) untuk mengadakan transposisi atas suatu jenis kata lain menjadi





































































c. Fungsi dan Arti Sisipan
Ketiga-tiga sisipan yang terdapat dalam BB mempunyai fungsi dan
arti yang sama. Karena itu ia tidak perlu dibicarakan secara terpisah.
Fungsi ketiga sisipan (-el-, -em-, -er-) dalam BB adalah mem-
bentuk kata-kata baru, dan biasanya tidak berbeda jenis katanya de
ngan kata dasamya.
Adapun arti sisipan itu adalah sebagai berikut:






































3) mempunyai sifat atau memiliki hal yang disebut dalam kata dasar;























d. Fungsi dan ArtiKombinasi Awalan dan Akhiran
Berhubung banyaknya kombinasi awalan dan akhiran dalam BB,
maka fungsi dan arti yang akan dikemukakan hanyalah fungsi dan
arti kombinasi awalan dan akhiran tertentu saja. (lihat 2.3.3.1 d)
(1)
Kombinasi A^-.. berfungsi membentuk kata kerja.














































































Kombinasi .,. —ka berfungsi membentuk kata keija.
Arti kombinasi A^—... -ka adalah sebagai berikut:
1) menyatakan kausatif
Contoh:
besaq 'besar' ; bmbesaqka 'membesarkan'
keciq 'kecil' : ngeciqka 'mengecilkan'
supit sempit' : nyupitka 'menyempitkan'
ke'ring 'kering' • : ngeringka 'mengeringkan'
angat 'panas' : ngangatka 'memanaskan'






















(3) be- ... -an
Kombinasi be- ... -an berfungsi membentuk kata kerja.






















2) perbuatan terjadi berulang-ulang atau tetap berlangsung
Contoh:
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kilau 'kUau' bekilauan 'berkilauan'
kaik 'jerit' bekaikan 'berjeritan'
ratap 'ratap' beratapan 'meratap terus'
tangis 'tangis' betangisan 'menangis terus'
mtuq 'omel' berutuqan 'mengomel terus'
3) mempunyai
Contoh:
tanam 'tanam' betanaman 'mempunyai tana-
ingun beingumn man'




(4) di- ... -i
Kombinasi di- ... —i berfungsi membentuk kata keija pasif.
Arti Kombinasi di- ... -i adalah sebagai berikut:
1) diberi ber..
Contoh:
tiang 'tiang' ditiangi 'diberi bertiang'
atap 'atap' diatapi 'diberi beratap'
kace 'kaca' dikacei 'diberi berkaca'
kerabu 'kerabu' dikerabui 'diberi kerabu'
ikuq 'ekor' diikuqi 'diberi berekor'
2) dikenai perbuatan yang disebut kata dasar;
Contoh:
ijaq 'injak' diijaqi 'diinjak'
masuq 'masuk' • dimasuqi 'dimasuki'
dudul 'duduk' • diduduqi 'diduduki'
sanda'r 'sandar' disandari 'disandari'
tiduq 'tidur' ditiduqi 'ditiduri'
(5) di- ... -ka
Kombinasi di— ... -ka berfungsi membentuk kata kerja pasif.
Arti kombinasi di- ... -ka adalah sebagai berikut.
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1) dibuat jadi seperti yang diSebut oleh kata dasar
Contoh:
tinggi 'tinggi' : ditinggika 'dijadikan tinggi
ndap 'rendah' : dindapka 'dijadikan rendah
umbang 'lapang' ; diumbangka 'dilapangkan'
supit 'sempit' : disupitka 'disempitkan'
padat 'padat' : dipadatka 'dipadatkan'
2) menyatakan pekerjaan yang disebut kata dasar
Contoh;
tujah 'tikam' : ditujahka 'ditikamkan'
timbak 'tembak' : ditimbakka 'ditembakkan'
tulis 'tulis' : diluliska 'dituliskan'
tudung "tudung' : ditudungka 'ditudungkan'
tiduq 'tidur' : ditiduqka 'ditidurkan'
3) digunakan sebagai alat yang disebut oleh kata dasar
Contoh:
rakit 'rakit' : dirakitka 'digunakan seba
gai rakit'
kain 'kain' : dikainkan 'digunakan seba
gai kain'
tupi 'topi' ; ditupikan 'digunakan seba
gai topi'
rim 'ikat ping- : dirimkan 'digunakan seba
gang' gai ikat pinggang'
selindang 'selendang' : diselendangka 'digunakan seba
gai selendang'
(6) ke- - an
Kombinasi ke- ... -an berfungsi membentuk kata benda.
Arti kombinasi ke- .., -an adalah sebagai berikut:





































3) kena atau menderita sesuatu hal
Contoh:
ujan 'hujan' ; kerujanan 'kehujanan'
panas 'panas' : kepanasan 'kepanasan'
dingir} 'dingin' : kedinginan 'kedinginan'
angat 'hangat' : kehangatan 'kehangatan
lapar 'lapar' : kelapdran 'kelaparan'
4) suatu perbuatan dilakukan tidak disengaja
Contoh:
lupe 'lupa' ; kelupean 'kelupaan*
tinggal 'tinggal' : ketinggalan 'ketinggalan'
siang 'slang' ' kesiangan 'kesiangan'
akap 'pagi' : keakapan 'kepagian'























6) menyatakan mempunyai sit'at atau menyerupai. Arti menyerupai









abang 'merah' .• keabang-abangan
iju 'biru' ; keiju-ijuan




(7) pe- ... -an
Kombinasi pe—.., -an berfungsi membentuk kata benda.



































































(8) se- ... -an
Kombinasi se- . . . -an berfungsi membentuk kata keija atau





cgaq 'panggil' ; seajaqan 'saling panggil'
tandang 'kunjung' : setandan^n 'saling kunjungi'
ajung 'suruh' : seajungan 'saling sumh'
kate 'ejek' : sekatean 'saling ejek'
tulung 'tolong' : setulungan 'saling tolong'
2) sama atau bersama-sama
Contoh :
idang 'hidang' : seidangan 'sehidangan'
lapang 'lapang' : selapangan 'sama tempat la-
pangan bermain'
mandi 'maridi' : sermndian 'sama tempat
mandi'
mance 'clta' : semancean 'sama cita-cita'
sekulah 'sekolah' : sesekulahan 'sama tempat se
kolah'
(9) se- .. -e[-■nye
Kombinasi se— . . . -ef—nye berfungsi membentuk kata keterang-
an. Art! kombinasi se- ... -ej-nye adalah sebagai berikut:
1) sesuai denan apa yang di • •. •
Contoh :
kendaq 'kehendak' : sekendaqe 'sekehendaknya'
galaq 'may' : segalaqe 'semaunya'
ingin 'ingin' : seingine 'sesuai dengan
apa yang diingini'
suke 'suka' : sesukanye 'sesukanya'
senang 'senang' : sesenange 'sesenangnya'
2) sesuai dengan yang. ..
Contoh:
ade 'ada' : seadenye 'seadanya'
kedar 'kadar' : sekedare 'sekadarnya'



































































2.3.5.2 Fungsi dan Arti Reduplikasi
Reduplikasi dapat mempunyai fungsi untuk membentuk Jenis kata
baru.
Adapun arti reduplikasi dalam BB adalah sebagai berikut:
menyatakan banyak yang tak tentu;
Contoh:
kude 'kuda' ; kude-kude 'kuda-kuda'
ayam 'ayam' : ayam-ayam 'ayam-ayam'
lawang 'pintu' : lawang-lawang 'pintu-pintu'
cagaq 'cagak' : cagaq-cagaq 'cagak-cagak'







tanam 'tanam' ; tanam-tanaman 'tanam-tanaman'
bunge 'bunga' : bunge-bungean 'bunga-bungaan'
buah 'buah' : buah-buahan 'buah-buahan'.
nimput 'njmput' : himput-mmputan 'rumput-rumput-
an'





bedil 'bedir : bebedil 'bedil-bedilan'
ivmah 'rumah' : remmahan 'rumah-rumahan'
kerite 'sepeda' : kerite-keritean 'sepeda-sepedaan'
jeme 'orang' : jeme-jem&in 'orang-orangan'
anaq 'anak' : anaq-anaqan 'anak-anakan'
agak;
Contoh :
malu 'malu' : kemalu-maluan 'kemalu-maluan'
pening 'pening' : pening-pening 'pening-pening'
putih 'putih' : keputih-putihan 'agak putih'
abang 'merah' : keabang-abangan' 'agak merah'
sakit sakit' : sakit-sakit 'sakit-sakit'
menyatakan intensitas, baik intensitas mengenai kualitas, baik mengenai
kuantitas, ataupun mengenai frekuensi;
1) intensitas kualitatif
Contoh :
gedang 'kuat' : gegedang 'kuat-kuat'
gancang 'cepat' : gegancang 'cepat-cepat'
besaq 'besar' : besaq-besaq 'besar-besar'
lib^ 'lebar' : libt^-libar 'lebar-lebar'
paryang 'panjang' : panjang-panjang 'panjang-panjang'
2) intensitas kuantitatif
Contoh :


























































due 'dua' ; due-due 'dua-dua'
tige 'tiga' : tige-tige 'tiga-tiga'
mpat 'empat' : mpat-mpat 'empat-empat'
lime 'lima' : lime-lime 'lima-Iima'
mm 'enam' : nam-nam 'enam-enam'










pantau 'panggil' ; mantau-nmntau 'memanggil-mang-
gil'
cipak 'sepak' : ncipak-cipak 'menyepak-nye-
pak'
kate 'ejek' : ngate^gate 'mengata-ngatai'
menyatakan melakukan pekeijaan dengan santai;
Contoh:
duduq 'duduk' : duduq-duduq 'duduk-duduk'
ibal 'jalan' : ngibal-ngibal 'beijalan-jalan'
siul 'siul' : besiul-siul 'bersiul-siul'
guling 'baring' : ngguling-gulmg 'berbaring-baring'
tiduq 'tidur' : tiduq-tiduqan 'tidur-tiduran'
membuat jadi;
Contoh :
takut 'takut' : nakut-nakuti 'menakut-nakuli'
sare 'sulit' : nyare-nyarei 'menyulit-nyulit-
kan'
susah 'susah' : nyusah-nyusahka 'membuat jadi su
sah'
bingung 'bingung' : mbmgiing-bi- 'membuat jadi bi
ngungka ngung'




mahal 'mahal' : sermhal-mahale 'semahal-mahal-
nya'
gancang 'cepat' : segancang- 'secepat-cepatnya'
gancange
masaq 'masak' • semasaq- 'semasak-masak-
masaqe nya'
ndap 'rendah' : sendap-ndape 'serendah-rendah-
nya'





Dalam BB kata-kata dapat dikelompokkan ke dalam empat macam jenis
kata yang utama, yaitu (1) kata benda, (2) kata keija, (3) kata sifat, dan (4)
kata keterangan. Di luar keempat jenis kata ini, ada lagi kata-kata lain yang
disebut kata struktural, yaitu kata-kata yang biasanya tidak mempunyai arti
leksikal dan berguna dalam pembentukan konstruksi sintaksis. Setiap Jenis
kata mempunyai dri-ciri tertentu di dalam ujaran. Ciri-ciri ini menentukan
jenis kata suatu kata.
2.3.6.1 Kata Benda
Di dalam BB kata benda adalah kata-kata yang dapat digabungkan se-
cara langsung dengan kata bilangan. Menunit definisi ini ada beberapa kata
dasar yang sudah merupakan kata benda.
Contoh:
mmah 'rumah'
kelum 'sandal dari kayu'
berik 'penggilingan padi tradisional'
rim 'ikat pinggang'
kuduq 'sejenis pisau'
Selain itu, dalam BB kata benda dapat dikenal dengan sejumlah ciri-ciri
penentu kata benda, sebagian lebih mantap daripada yang lain. Penentu kata







mmah sutiq 'satu rumah'
Di samping itu, kata benda BB dapat pula ditandai oleh kata-kata struk
tural dan imbuhan-imbuhan yang kadang-kadang mempunyai tugas menentu
kan jenis kata yang lain.
a. Kata Ganti Orang
(1) kabah 'orang kedua tunggal kepada yang sama jenis kelamin de
ngan pembicara'
Contoh : mmah kabah 'rumah engkau'
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(2) dengah 'orang kedua tunggal kepada yang berbeda jenis kelamin
dari pembicara'
Contoh : rumah dengzh 'rumah engkau'
(3) kamu 'orang kedua tun^al yang dihormati'
Contoh ; 'rumah kamu 'rumah bapa, ibu'
(4) kami 'kami'
Contoh : rumah kami 'rumah kami'
(5) kite 'kita'
Contoh /rumah kite 'rumah kita'
(6) jeme kamban^n itu 'mereka'
Contoh : rumah jeme kamban^n itu 'rumah mereka'
b. Kata Ganti Penunjuk ini dan itu
Contoh : mmah ini 'rumah ini'
mmah itu 'rumah itu'
c. Kata Struktural Kuantitas
Contoh ^
banyak rumah kemutungan 'banyak rumah terbakar'
katah jeme nanam kawe 'banyak orang menanam kopi'
bebefape karung kawe 'beberapa karung kopi'
gegale jeme 'semua orang'
setiap jeme 'setiap orang'
bilangan jeme Islam 'setiap orang Islam'
lebih banyak agi jeme lebih banyak lagj orang'
d. Kata Struktural iain
Contoh :
rumah lain 'rumah lain'































/. Kata Ganti Orang
Kata ganti orang mempunyai ciri-ciri yang menyerupai ciri-ciri kata
benda dipandang dari kedudukannya di dalam ujaran atau kalimat. kendati-
pun tidak digunakan bersama penentu kata benda.
BAGAN KATA GANTI ORANG DALAM BB
Orang ke Subyektif Obyektif Posesif I Posesif II
I. tunggal aku aku ku ndekuq
'saya' 'saya' 'saya' 'punya saya'
II. tunggal kabah kabah kabah ndekabah
'engkau' 'engkau' 'engkau' 'punya kau'
dengah dengah dengah ndedengah
'engkau* 'engkau' 'engkau' 'punya kau'
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Orang ke Subyektif Obyektif Posesif 1 Posesif II
II.. tunggal/ kamu kamu kamu ndekamu
jamak 'bapak, ibu' 'bapak, ibu' 'bapak, ibu' 'punya bapak
ibu'
III. tunggal die die efnye ndenye
'dia' 'dia' 'nya' 'punya dia"
I. jamak kami kami kami ndekami
"kami' 'kami' 'kami' 'punya kami'
kite kite kite ndekite
'kita' 'kita' 'kita' 'punya kita'
II. jamak kamu kamu kamu ndekamu
'kamu' 'kamu' 'kamu' 'punya kamu'
III. jamak jeme kam jeme kam jeme kam ndejeme
bangan itu bangan bangan kambangan
itu itu itu
'mereka' 'mereka' 'mereka' 'mereka'
Catalan :
1) kabah 'engkau' : dipakai untuk orang yang sama jenis
kelamin
dengah 'engkau' : dipakai untuk orang yang berbeda jenis
kelamin
kamu 'orang : dipakai untuk orang yang dihomiati
kedua'
2) Bentuk lain untuk jeme kambangan itu adalah raban itif.
g. Kata Mendiri atau RefJeksif
Di dalam BB kata ganti mendiri atau refleksif dinyatakan dengan kata
diwiq atau sendiri 'sendiri'.
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Contoh ;
aku dtwiq/sendiri 'aku sendiri'
kabah/dengahdiwiq/sendiri 'engkau sendiri'
kamu diwiq/sendiri 'kamu sendiri'
die diwiq/sendiri 'dia sendiri'
kjimi dtwiq/sendiri 'kami sendiri'
kite diwiq/sendiri 'kita sendiri'
jeme kambangan itu diwiq/ 'mereka sendiri'
sendiri
Di samping kata ganti orang, di dalam BB ada dua kata yang dipakai
sebagu pengganti kata benda.
1) titu 'itu' atau 'yang itu'
Contoh:
sapetituq 'siapaitu?'
titu ndekuk 'yang itu punyaku'
2) tini 'ini' atau yang ini'
Contoh:
sapetiniq 'siapaini?'
tini endekuq 'yang ini punyaku'
2.3.6.2 Kata Keija
Di dalam BB kata keqa adalah kata-kata yang dapat dibuat sebagai pe-
rintah dan yang dapat berimbuhan N-, di-, be-, -i, atau -ka, serta yang
dapat bergabung dengan -lah '-lah'.







Dalam BB bentuk-bentuk yang hampir pasti berlaku sebagai penentu




























































































Selain daripada imbuhan, kedudukan kata di dalani kalimat dapat pula
dipakai sebagai penentu kata kerja, seperti makan pada kalimat.
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Makan msigemuq itu 'Makan nasi gemuk itu', tetapi pada
Makan nasigemuq itu nyempuluka 'makan nasi gemuk itu memuaJkan;
makan bukan kata keija.
Kedudukan di antara dua kata benda dapat pula diisi oleh kata keija.
Contoh;
Penan itu main ayunan. 'Penari itu main ayunan.'
Penjuare itu makan denan. 'Penjudi itu makan durian.'
Catatan:
Kata main dan makan di dalam kedua kalimat di atas adalah kata kerja.
23,63 Kata Sifat
Di dalam BB kata sifat adalah segala kata yang dapat dijadikan bentuk
perbandingan dan menempati kedudukan tertentu dalam ujaran. Berdasarkan
definisi ini boleh dikatakan bahwa kata sifat BB ada yang berwujud kata-da-
sar dan ada pula yang merupakan kata turunan.
a. Kata Sifat yang Berwujud Kata Dasar
Dalam BB kebanyakan kata sifat yang berwujud kata dasar terdiri







b. Kata Sifat Berbentuk Kata Turunan
1) Imbuhan kombinasi yang paling mantap berlaku sebagai penentu






2) Imbuhan di bawah ini, di samping menjadi penentu kata sifat,




















































Bentuk komparatif dinyatakan dengan te- bersama kata depan
nggari, nggi, sandi, atau ndi 'daripada'.
Contoh:





Sandi sape die tekeciq.
'Dia lebih cantik daripada
saya.'
'Dia lebih tolol daripada
saya.'
'Ayahnya lebih pandai dari
pada ayahku.'
'Dia lebih kecil daripada sia-
pa.'
2) Bentuk superlatif
Bentuk superlatif dinyatakan dengan pa/ing 'paling' dan kafa depan
diantare 'di antara'.
Contoh:
Die paling agung di antare jeme ufah itu.
'Dia terkaya di antara mereka itu.'
Dusune paling besaq di antare segale dusun di rarah itu.
'Dusunnya paling besar di antara segala dusun di daerah itu.*
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Bukit Mutung paling nakutka di antare bukit-bukit ya ade di sane.
'Bukit Mutung paling menakutkan di antara bukit-bukit yang ada
di Sana/
d. Kedudukan dalam Ujaran
1) Kata sifat dalam BE dapat dikenal pada kedudukan:
(a) di antara kata benda dan penentu kata benda
(b) di antara katah 'bukan main' dan -ej-nye'—ny^C
Contoh.
Jeme made itu katah karenye.
'Orang muda itu bukan main kayanya.'
Limau besaq sutiq ini katah masame.
'Jeruk besar yang satu ini bukan main masamnya'
2) Selain daripada itu, kata sifat BE dapat pula diketahui pada kedu




'Alangkah sepinya hari ini.'
Alangkah anjame die.
'Alangkah senang hati dia.'
Alangkah katah tundak digawihL
'Alangkah-banyak yang hams dikeijakan.'
Alangkah sare njawat sawah pamah.
Alangkah sulit menggarap sawah lebak.'
Alangkah sukar ncakar telur ay am kumbang.
'Alangkah sukar mencari telur ayam hitam.'
e. Kata Keterangan kepada Kata Sifat
Ada sekelompok kata keterangan yang dapat dijadikan penentu
kata sifat. Kata keterangan tersebut dapat menempati kedudukan di
sebelah kanan atau di sebelah kiri kata.
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bendr-bendr iluq, iluq bendr-benar
'benar-benar baik', 'baik benar-benar'
benar-benar rungau, rungau bendr-benar
'benar-benar mengantuk', 'mengantuk benar-benar'
benar-benar ribang, ribang bendr-benar
'benar-benar senang', 'senang benar-benar'
(b) ukan main, bukan main 'bukan main'
Contoh:
bukan main camaye, camaye bukan main
'bukan main ribut', 'ribut bukan main'
bukan main ganawe, ganawe bukan main
'bukan main ribut*, 'ribut bukan main'
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bukan main nanggunge, nanggunge bukan main
'bukan main susah', 'susah bukan main'.
(c) diq tanggung, diq tetanggung 'sangat'
Contoh:
diq tanggung li jauh, jauh diq tanggung
'sangat jauh*, 'jauh sangat'
diq tanggung li sege, sege diq tanggung
'sangat berat', 'berat sangat'
diq tanggung li masin, masin diq tanggung
'sangat masin', 'masin sangat'
2.3.6.4. Kata Keterangan
a. Di dalam BB kata keterangan tidak mempunyai ciri-ciri formal tertentu,
kecuali kedudukannya dalam ujaran. Kata keterangan BB dapat menempati
kedudukan pada akhir ujaran dan kadang-kadang didahului oleh kata secure
'secara' yang mengikuti kata benda yang berfungsi sebagai komplemen. Se-
kali-sekali, terutama untuk memberikan tekanan, frase secure + kata ketera
ngan diletakkan pada awal ujaran.
Contoh;
1) agj" 'iagi* ; Ufah itu nceriteka ceritenya agi.
'orang itu menceritakan ceritanya lagi.'
Die lah ngulang agi.
'Dia telah kembali lagi.'
Sawahe dide becayiq agi.
'Sawahnya tidak berair lagi.'
2) di sini 'di : Budaq itu nambangka kambing di sini.
sini' 'Anak itu menambatkan kambing di sini.'
Jeme ka ndudul gale di sini
'Orang akan masak dodol semua di sini.'
Banyaq benar agas di sini.
'Banyak benar nyamuk di sini.'
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3) senai'pe- Die bekate semi.





4) jelas 'je- : Nining beandai-andai secure jelas.
las' Secara jelas nining beandai-andai.
'Nenek mendongeng secara jelas.'
'Secara jelas nenek mendongeng.'
Suariane bepantun secara jelas,
iSecare jela^suariane bepantun.
'Kekasihnya berpantun secara jelas.'
'Secara jelas kekasihnya berpantun.'
Tiunge bekate secure jelas,
Secure jelas tiunge bekate.
'Beonya berkata secara jelas',
'Secara jelas beonya berkata.'
5) cengki 'pas- : Die datang cengki, Cengki die datang.
ti' 'Dia datang pasti.' 'Pasti dia datang.'
Tempedaq puyang bebuah cengki,
Cengki tempedaq puyang bebuah.
'Cempedak moyang berbuah pasti',
'Fasti berbuah cempedak moyang.'
Kakange ade cengki. Cengki kakange ade.
'Kakaknya ada pasti.' 'Pasti kakaknya ada.'
b. Tingkat Perbandingan Kata Keterangan
Kata keterangan yang mempunyai bentuk tingkat perbandingan hanya-
lah kata keterangan jenis 3 dan 4 dalam contoh 2.3.6.4. a di atas dengan ke-
tentuan bahwa kata secure tidak dipakai dalam struktur perbandingan.
Contoh:
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1) Komparatif : lebihsemi 'lebihpelan'
lebihjeks 'lebihjelas'
2) Superlatif : paling semi 'paling pelan'
paling j'elas 'paling jelas'
c. Kata Keterangan Pengganti
Ada beberapa kata yang berlaku sebagai pengganti kata keterangan da-
lam konteks kebahasan langsung (immediate linguistic context). Kata-kata se-
perti ini disebut kata keterangan pengganti.
1) dan itu Vaktu itu'
Contoh.
Nininge dide kalangan belasari kerane die demam dang itu.
'Neneknya tidak ke pekan kemaren dulu karena dia sakit waktu itu.'
Die lahir saman Belande, bapange dide di dusun dang itu.
'Dia lahir pada zaman Belanda, bapaknya tidak di dusun waktu itu.
Ndunge mati saman gurilah kerane neman penyakit atum dan itu.
'Ibunya meninggal zaman gerilya karena hebatnya penyakit cacar pada
waktu itu.'
Termasuk ke dalam kelompok dang itu adalah:
(a) ari ini 'hari ini'
(b) tiap ari 'tiap hari*
(c) idang ari 'tiap hari'
(d) idang akap 'tiappagi'
(e) kadangan-kekadangan 'kadang-kadang'
(f) kadang kale 'sekali-sekali'
Contoh:
Tiap Jemahat die baliq ndi ume, anye ari ini dide.
*Tiap Jumat dia pulang dari ladang, tetapi hari ini tidak.'
Kemalaman safe die baliq ndi ume, tiap ari mbaq itulah.
'Selalii sampai malam dia pulang dari ladang, tiap hari begitulah.'
Bibiqe j'arang berusiq kerane kadangan safe die di dusun.
'Bibiknya jarang berkunjun^karena kadang-kadang saja dia di dusun.'
2) ke sane 'ke sana'
Contoh:
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Waq ndaq pegi ke dusun Paredipe kerane die lum kekelah ke sane.
'Wak hendak pergi ke dusun Paredipe karena dia belum pernah ke
Sana/
Termasuk ke dalam kelompok ke sane adalah
(a) di luar 'di luar'
(b) di dalam 'di dalam'
(c) ngedian 'kemudian'
Contoh:
Kelum jangan ditinggalkan di garang kerane galaq lengit amu di luar.
'Selop (kayu) jangan ditinggalkan di beranda karena sering hilang kalau
di luar.'
Di kamar telah hanyaq jeme kumpul kerane badah kumpul lah ditetap-
ka ndie di dalam.
'Di kamar telah banyak orang berkumpul karena tempat berkumpul me-
mang telah ditetapkan di dalam.'
3) luluq itu, luq itu 'seperti itu'
Contoh:
Die nyurat alap benar, adinge lum tau nyurat luq itu.
'Dia menulis bagus benar, adiknya belum dapat menulis seperti itu.'
Termasuk ke dalam kelompok luluq itu, luq itu adalah:
(a) luluq ini, luq ini 'seperti ini'
(b) sembaq itu, mbaq itu 'seperti itu'
(c) sembaq ini, mbaq ini 'seperti ini'
Contoh.
Adinge pacaq nggambar alap mangke die dide luq ini.
'Adiknya dapat menggambar bagus sedangkan dia tidak seperti ini.'
Tiap malam gawih kamu duduq-duduq di pinggir jalan, jeme masih
nuntut dide mbaq itu.
'Tiap malam kerja kamu duduk-duduk di pinggir jalan, orang yang
masih menuntut Umu tidak seperti itu.'
Aku lemaq nginaq kamu belaja'r kerane aku masih nuntut dang tu mbaq
ini pule.
'Aku senang melihat kamu belajar karena aku sebagai menuntut Urdu
dulu seperti ini pula.'
BAB in SINTAKSIS BAHASA BESEMAH
Sintaksis adalah studi tentang struktur kalimat dalam suatu bahasa
atau pola struktur kata dalam sebuah kalimat atau frase (Urdang, 1968il339).
Hal-hal yang dibicarakan dalam bab ini meliputi frase, klausa, konstruk-
si sintaksis, dan kalimat.
3.1 Frase
Frase adalah bentuk linguistik yang terdiri dari dua kata atau lebih
yang tidak melampaui batas subjek dan predikat (Rusyana, 1976:78).
Konstruksi frase BE ini tidak dapat terlepas dari segi-segi konstruksi
morfologis. Penentuan konstruksi frase harus didasarkan unsur bawah lang-
sung dari susunan kata-kata dalam BB. Gusunan kata-kata tersebut menentu-
kan tipe frase.
Ada dua tipe frase dalam BB, yakni tipe konstruksi endosentrik dan
tipe konstruksi eksosentrik. Yang dimaksud dengan konstruksi endosentrik
adalah konstruksi yang terdiri dari suatu perpaduan antara dua kata atau lebih
yang menunjukkan bahwa kelas kata dari perpaduan itu sama dengan kelas
kata dari salah satu (atau lebih)konstitusinya. Sebuah konstruksi disebut
eksosentrik bila hasil gabungan itu berbeda kelasnya dari salah satu unsur
bawahan langsungnya. Karena kelas gabungan itu tidak sama dengan salah
satu konstitusinya, maka konstruksi eksosentris selalu tidak mempunyai inti
pusat (Rusyana, 1976 ^ 78-79). Tipe konstruksi endosentrik dapat dibeda-
kan lagi menjadi tiga golongan, yakni tipe konstruksi endosentrik yang atri-
butif, tipe'konstruksi endosentrik yang koordinatif, dan tipe konstruksi
endosentrik yang apositif. Tipe konstruksi eksosentrik dapat dibedakan
menjadi dua golongan, yakni tipe konstruksi eksosentrik yang objektif,
dan tipe konstruksi eksosentrik yang direkttif.
3.1.1.1 Tipe Konstruksi Endosentrik yang Atributif
Frase yang termasuk tipe konstruksi endosentrik yang atributif adalah
frase yang mempunyai fungsi yang sama dengan salah satu dari unsur lang-
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sungnya. Unsur langsung yang sama fungsinya dengan frase itu disebut unsur
pusat dan yang tidak sama disebut atribut. Tipe konstruksi endosentrik yang
atributif dalam BB meliputi/frase-frase berikut:
a. Frase Benda
1) Bd + Sf























2) Bd + nde, ye, ndik + Sf
Frase yang terdiri dari Bd sebagai unsur pusat yang diikuti oleh Sf seba






















3) Bd + nde, ye, ndiq + Kj aktif
Frase yang terdiri dari Bd sebagai unsur pusat yang diikuti oleh Kj aktif
sebagai atribut dengan kata ade, ye, ndiq 'yang' sebagai penanda.
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Contoh:
anjing nde mpai beldii
bujang ade mpai berusik
gadisye mpai ngayam
mamang ye lah ngajar
bidiq ndiq lah ngalih
jeme nde ka ngetam
tukang ye diq begawih
murip nde diq masuq
mbacang ndiq bebunge
tekuku ye lum ngukun
'anjing yang baru berlari'
'bujang yang baru bermain'
'gadis yang baru menganyam'
'paman yang telah mengajar'
'bibi yang telah pindah'
'orang yang akan mengetam'
'tukang yang tidak bekeija'
'murid yang tidak hadir'
'pohon embacang yang berbu-
nga'
'perkutut yang belum ber-
bunyi'
4) Bd + nde, ye, ndiq + Kjf pasif
Frase yang terdiri dari aksis Bd sebagai unsur pusat dan diikuti oleh Kj
pasif sebagai atribut dengan kata nde, ye, adiq 'yang' sebagai penanda.
Contoh:
tanah nde ka dipangkur




rande ye mpai dianggawe
ibik ndiq ndaq disembelih
kebau ndiq lah dipasung
rebe ndiq ndaq disilap
dangau ndiq ka dileraq
'tanah yang akan dicangkul'
'jambu yang akan dicangkuk'
'sisir yang dibelinya'
'bambu betung yang ditebang'
'lesung yang dibuat'
'janda yang baru dinikahinya'
'bebek yang hendak disem
belih'
'kerbau yang telah diringkus'
'tebasan yang hendak dibakar'
'pondok yang akan dibongkar'
5) Bd + BU





niur tige mpat batang
ayam mpat lime ikuq
kawe nam tujuh karung
'cucu dua tiga'
'rumah satu dua*
'kelapa tiga empat batang'
'ayam empat lima ekor'






kajangan tige mpat ke-
leping
mbaku setibik due
usus due tige depenye
gedah selusin dm
Ukan pekasam setabung dua
tabung'
'atap daun nipah tiga empat
keping'
'tembakau selipat dua lipat'
'tali pancing dua tiga depa'
'gelas selusin dua lusin'
Bil + Bd




sijat jambu 'sebuah jambu'
selembar baj'u 'selembar baju'
sebidang ume 'sebidang ladang'
setundun rambutan 'setangkai rambutan'
sebatang rukuq 'sebatang rokok'
sepatah kate 'sepatah kata'
sesuap nasi 'sesuap nasi'
mtiq keresi 'satu buah kursi'
sekecak taruq 'seikat sayur'
Bd + Bd





buku tebu 'buku tebu'
rantai babi 'rantai babi'
gelang keting 'gelang kaki'
"rumah hate 'rumah batu'
keresi kayu 'kursi kayu'
belange tanah 'kuali tanah'
minyaq niue 'minyak kelapa'
dasar buluh
'lantai bambu'
dinding kace 'dinding kaca'
Bd + Gt







sawah ini 'sawah ini'
kitap itu 'buku itu'
merege kamu 'marga kamu'
rim kaba 'ikat pinggang engkau'
ndung denga 'ibumu'
dusun kite 'dusun kita'
Frase Sifat
Sf + Ps
Frase yang terdiri dari Sf sebagai unsur pusat yang diikuti oleh Ps seba-
gai atribut.
Contoh:
rengis benar 'bengis benar'
buas nian 'galak benar'
pandaq sekali 'pendek sekali'
gedang sekali 'kuat sekali'
bias sekali 'keras sekali (untuk suara)'
panjang benar 'panjang nian'
demam sangat 'sakit keras'
kenyang ige 'kenyang benar'
pacaq benar 'pandai benar'
kintar sekali 'cekatan sekali'
Ps + Sf
Prase yang terdiri dari Ps sebagai atribut yang diikuti oleh Sf sebagai
unsur pusat.
Contoh:
bangse bange 'agak bodoh'
lah dingin 'telah dingin'
dang ituq 'sedang baik'
gi mude 'lagi muda'
dide rengis 'tidak bengis'
diq belih 'tidak liar'
dang luyaq 'sedang lembut'
lah tue 'sudah tua'
bangse keciq 'agak kecU'
gi matah 'lagi mentah'
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c. Frase Kerja
1) Kj + Ps
Frase yang terdiri dari Kj sebagai unsur pusat yang diikuti Ps sebagai
atribut.
Contoh:
ngangguq safe 'mengangguk saja'
lelinyum pule 'tersenyum juga'
tetawe safe 'tertawa selalu'
begawih rajin 'bekeija rajin'
makan udim 'makan sudah'
tiduq belum 'tidur belum'
bejalan agi 'beijalan lagi'
mancing pule 'niengail pula'
nganingagi 'mendengar lagi'
makan safe 'makan selalu'
2) Ps + Kj
Frase yang terdiri dari Ps sebagai atribut yang diikuti oleh Kj sebagai
unsur pusat.
Contoh:
iah segi 'telah robek'
diq belari 'tidak berlari'
dide bejalan 'tidak berjalan'
rajin begawih 'rajin bekeija'
jarang da tang 'jarang datang'
kerap tandqng 'sering berkunjung'
diq tiduq 'tidak tidur'
juga minum 'juga minum'
lah benyanyi 'telah bernyanyi'
juge mandi 'juga mandi'
3.1.1.2 Tipe Konstruksi Endosentrik yang Koordinatif
Frase yang termasuk tipe konstruksi yang koordinatif adalah frase yang
mempunyai fungsi yang sama dengan semua unsur langsung.
a. Frase Benda
1) Bd + Bd























2) Bd + Pr + Bd




















'kacang tanah dengan kentang'
'hujan serta angin'
'balai serta gardu'
'buah baju serta peniti'
3) Gt + Pr + Gt
Prase yang terdiri dari Gt yang diikuti oleh Gt dengan kata perangkai
sebagai koordinatornya.
























3.1.2 Tipe Konstruksi Eksosentrik
3.1.2.1 Tipe Konstruksi Eksosentrik yang Direktif
Frase yang termasuk tipe konstruksi eksosentrik yang direktif adalah
frase yang terdiri dari direktor atau penanda yang diikuti oleh kata atau frase
sebagai aksisnya.
1) Pn + Bd
























2) Pn + Sf . , .






























3) Pn + Kj
Frase yang terdiri dari Pn yang dilkuti oleh Kj sebagai aksisnya.
Contoh;
dengan mbace 'dengan membaca'
dengan bejalan 'dengan berjalan'
dengan nganing 'dengan mendengar'
dengan nulis 'dengan menulis'
dengan ngenjuq 'dengan memberi'
dengan belajar 'dengan belajar'
dengan betanye 'dengan bertanya'
dengan begaul 'dengan bergaul'
dengan beniage 'dengan berniaga'
dengan bedaah 'dengan berdoa'
4) Pn + KJausa
Prase yang terdiri dari Pn yang diikuti oleh klausa sebagai aksisnya.
Contoh:
ketike die mandi 'ketika dia mandi'
sewaktu bapange baliq 'waktu ayahny pulang'
semase nininge idup 'pada msasa nenekny hidup
semase nininge idup 'pada masa neneknya hidup'
dang die gi keciq 'selagi dia masih kecil'
dang kami makan 'selagi kami makan'
sate die lah tiie 'setelah dia tua'
sate dengah lah makan 'setelah engkau makan'
ketike Jepang masuq 'ketika Jepang masuk'
sewaktu iijan abu 'waktu hujang abu'
3.1.2.2 Tipe Konstruksi Eksosentrik yang Obyektif
Frase yang termasuk tipe konstruksi eksosentrik yang objektif adalah
frase yang terdiri dari sebuah kata keija dengan sebuah objek (Rusyana,
1976:79).
a. Kj + Bd
Frase yang terdiri atas Kj yang diikuti oleh Bd sebagai objeknya.
Contoh:
manggang jagung 'membakar jagung'

















b. Kj + Gt























Frase terdiri dari kata sebagai unsurnya, yang masing-masing mempu-
nyai arti leksikal. Sekalipun orang telah mengetahui arti leksikal sebuah kata,
belum tentu orang itu mengetahui arti frase yang merupakan gabungan dari
unsur-unsur kata yang membentuknya. Untuk dapat memahami arti frase,
di samping arti leksikal kita perlu mengetahui arti strukturalnya.,
Alt! struktural frase adalah arti yang timbul sebagai akibat pertemuan
bentuk linguistik dengan bentuk linguistik yang lain (Ramlan, 1936:37).
Pertautan frase dengan unsur iangsungnya membentuk arti struktural. Bebe-
rapa arti struktural BB adalah sebagai berikut.

















































































kinjar Lintang 'keruntung Lintang'
tempuyak Page Gunung 'asinan durian Pagar Gunung'
5) Atribut sebagai penentu tujuan
Contoh :
badah nari 'tempat menari'
fumah sekulah 'rumah sekolah'
balai sidang 'balai musyawarah'
lapangan bal 'lapangan bola'
utan pemulutan 'hutan tempat memulut burung'
batu asahan 'batu asahan'
batu penduduqan 'batu tempat duduk'
ayiq pemandian 'pangkalan mandi'
siring penubean 'terusan tempat menuba'
cugung pendedakan 'tempat meninjau'
S.2 Klause
Klause adalah sebuah konstruksi sintaksis yang berisikan sebuah subjek
dan predikat dan membentuk bagian dari sebuah kalimat atau membentuk
sebuah kalimat sederhana yang lengkap (Urdang, 1968 : 24/).
Kalau kita perhatikan definisi di atas, dapatlah kita katakan bahwa se
buah klause mungkin sekumpulan kata-kata sebuah kalimat atau bagian
daripadanya (bentuk lingustik) yang mempunyai sebuah subjek dan sebuah
predikat sendiii. Sebuah klause mungkin menjadi induk sebuah kalimat atau
anak kalimat dari sebuah kalimat yang lengkap.
Melihat fungsi klause, kita dapat menggolongkan klause menjadi klause
benda, klause ajektif, dan klause keterangan.
3.2.1 Klause Benda
Klause benda adalah sebuah klause yang dipergunakan sebagai peng-
ganti kata benda.
Contoh :
Die bekate base die merasani Siti.
'Dia berkata bahwa dia melamar Siti.'
Kukire Bendaraji jemenye rami.
'Kukira Bendaraji penduduknya padat.'
Umaq betanye saje pukul berape mbaq ini.
'Ibu selalu bertanya pukul berapa sekarang'
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Aku diq teringat kebile die datang.
'Saya tidak ingat kapan dia datang.'
Nining datang ndaq nginaqi cucunge gering.
'Nenek datang hendak melihat cucunya sakit.'
Mubil banyaq mandak kudai keranejalan rusak.
'Mobil banyak berhenti dulu karena jalan rusak.'
Aku nangis li ketingku luke.
'Aku menangis karena kakiku luka.'
Anjing ngguguk ndaq nggigit kucing.
'Anjing menggonggong hendak menggigit kucing.'
Die ngiciq base die ndaq kalangan.
'Dia berkata bahwa dia mau pergi ke pekan.'
Aku betanye kalu aku diq tau.
'Aku bertanya kalau aku tidak tahu.'
3.2.2 Klause Ajektif
Klause ajektif adalah sebuah klause yang mengikuti dan meneran^can
sebuah kata benda atau sebuah kata ganti.
Contoh:
Buku ye iluq tu ndiq kabah.
'Buku yang baik itu kepunyaanmu.'
Jemeye kemutungan rumah tu masih pemamaqanku.
'Orang yang kebakaran rumah itu masih pamanku.'
Jemeye ribut dimalam akap ini lah lengit.
'Orang yang ribut malam tadi pagi ini telah hilang.'
Budaq keciqye nakal tu diq bendung bapangagt
'Anak yang nakal itu tidak beribu bapak lagi.'
Batang kayu ye tinggi tu rubuh di malam.
'Pohon kayu ya ng tinggi itu rubuh malam tadi.'
Mubil ye tebalik di malam ndiq kiaji Abu.
'Mobil yang terbalik malam tadi kepunyaan haji Abu.'
Anjing keciq itu ndiq mamang.
'Anjing kecil itu kepunyaan paman.'
Sawah libar itu ndiqnye.
'Sawah luas itu kepunyaan dia.'
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Kebau rancing tu ndiq rumah Deris.
'Kerbau yang tanduknya runcing itu milik keluarga Deris.'
Ayam betafi panjang kemari ndiq ibung.
'Ayam bersusuh panjang kemarin kepunyaan ibu.'
3.2.3 Klause Keterangan
Klause keterangan adalah suatu klause yang memberikan keterangan
kepada kata-kata bukan kata benda dan kata ganti.
Klause ini dapat dipisahkan menjadi klause keterangan waktu, klause
keterangan pertentangan, klause keterangan sebab atau alasan, klause kete
rangan tujuan, klause keterangan akibat, dan klause keterangan pengandaian.
3.2.3.1 Klause Keterangan Waktu
Suatu klause menyatakan waktu apabila klause ini mempergunakan
kata penghubung : sewaktu 'ketika', setelah 'setelah', dikale 'tatkala', sebe-
lum, lum 'sebelum, 'belum', sampai 'sampai', jaq, isandi, sandi 'sejak' yang
menunjukkan waktu tertentu.
Contoh :
Die malir^ duit sewaktu aku dide di rumah.
Dia mencuii uang ketika aku tidak di rumah.'
Umaq nanaq satelah dide payah agi.
'Ibu masak setelah tidak letih lagi.'
Die datang dikale kami makan.
'Dia datang tatkala kami makan.'
Ruse tu ditimbak sebelum matari timbul
'Rusa itu ditembak sebelum matahari terbit.'
Ayam kamu lum baJiq sampai mbaq ini art
'Ayam kamu belum pulang sampai sekarang.'
Die bejalan sampai mbaq ini art
'Dia merantau sampai sekarang.'
Budaq keciq tu nangis jaq dipagian tadi
'Anak itu menangis sejak pagi tadi.'
Adingku diq baJiq isandi kemari.
'Adikku tidak pulang sejak kemarin.'
Die njadi guru sandi saman Belande.
'Dia menjadi guru sejak zaman Belanda.'
Die berangkat satelah bininye sampai di rumahe.
'Die berangkat setelah isterinya sampai di rumahnya.'
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3.Z3.2 Klausa Keterangan Pertentangan.
Yang dimaksud dengan klausa keterangan pertentangan adalah klausa
yang menyatakan pertentangan antara inti klausa dan unsur bawahan lang-
sungnya. Klausa ini mempergunakan kata penghubung: mpuq 'walaupun'
dan meseki 'meskipun'.
Contoh:
Die setuju mpuq dide alap.
'Dia setuju walaupun tidak cantik.'
Nining masih kinah ke sawah mpuq demam.
'Nenek masih juga ke sawah walaupun demam.'
Mamang masih terus begawih mpuq ari ujan
'Paman masih terus bekeqa walaupun hari hujan.'
Ading masih ndaq ngibal mpuq dimarani.
'Adik masih mau pergi walaupun dimaiahi.'
Kami masih ka pegi mpuq diq diajung.
'Kami masih akan pergi walaupun dilarang.'
Die diq takut meseki ka ditujah.
'Dia tidak takut meskipun akan ditikam.'
Kami diq semang meseki ka mati.
'Kami tidak gentar meskipun akan mati.'
Kite jangan mundur meseki ka balui.
'Kita jangan mundur meskipun akan seri.'
Die neman ibadat meseki gi mude.
'Dia banyak beribadat meskipun masih muda.'
Waq masih neman makan meseki lah tue.
'Uak masih banyak makan meskipun telah tua.'
3.^3.3 Klause Keterangan Sebab atau Alasan
Yang dimaksud dengan klause keterangan sebab adalah klause yang
menyatakan sebab atau alasan kepada intinya.
Contoh :
Die diq datang li ari ujan
'Dia tidak datang sebab hari hujan.'
Li demam die diq tau ngudiminye.
'Sebab sakit dia tidak dapat menyelesaikannya.'
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Ayam tu mati ti dide dinjuq makmnan,
'Ayam itu mati sebab tidak diberi makan.*
Adingku mngis li ndaq mintaq duit.
'Adikku menangis sebab mau minta uang/
Raban itu baliq li ari panas.
tMereka itu pulang karena hari panas'
Kami lum ndaq pegi kerane die masih tiduq.
'Kami belum mau pergj karena dia masih tidur.'
Die diq naiq kelas kerane dindaq belajar.
'Dia tidak naik kelas karena tidak mau belajai.'
Kami umng pegi kerane diq beduit.
'Kami tidak jadi pergi karena tidak beruang.'
Die njadi risau kerane diq bepencarian.
'Dia menjadi pencuri karena tidak ada mata pencaharian,'
Dirut nangis kerane bapane bejalan fauh.
'Dinit menan^ karena ayahnya merantau jauh.'
3,2.3.4 Klttuse Keterangan Tujuan
Yang dimaksud dengan klause keterangan tujuan adalah klause yang
menyatakan tujuan yang dimaksud oleh inti klause tersebut.
Cpntoh :
Die nyekuldhka anaqe supaye njadi duktur.
'Dia menyekolahkan anaknya agar menjadi dokter.'
Kabah tetap di sini kudai aku ndaq kilir.
'Engkau tetap di sini dulu aku mau ke hilir.'
Adingku ngambiq buluh ndaq muat suling.
'Adikku mengambil buluh mau membuat suling.'
Die pegi ke Pelimbang ndaq berubat.
'Dia pergi ke Palembang mau berobat.'
Die ngalah mangke dide becekil.
'Dia mengalah agar tidak cekcok.'
Ali acaq bidapan supaye diq diajaq begawik.
'Ali pura-pura sakit supaya tidak diajak bekeija.'
Arun begawih neman li ndaq diujuk.
'Arun bekeija keras supaya dipuji.'
/
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3.2.3.5 Klause Keterangan Akibat
Yang dimaksud dengan klause keterangan akibat adalah klausa yang
menyatakan akibat yang disebut oleh klause intinya.
Contoh:
Die banyaq makan masam singge die gering.
TDia banyak makan asam sehingga dia sakit.'
Lampu kami pajam kerane itu aku diq belajar.
'Lampu kami padam karena itu aku tidak belajar.'
Perau itu miris kerane itu die tenggelam.
'Perahu itu bocor karena itu dia tenggelam.'
Gudin banyaq ngudut kerane itu die yaq.
'Gudin banyak merokok karena itu dia batuk.'
Die malas belajar singge die dide lulus ujian.
'Dia malas belajar sehingga dia tidak lulus ujian.'
Muturpit itu mahal benar singge Sari dide mbelinye.
'S^peda motor itu mahal benar sehingga Sari tidak membelinya.
Die neman ige begawih singge die selau.
'Dia banyak bekeija sehingga dia sakit.'
Die banyaq ige minum eiu singge die mabuq cm.
'Dia terlalu banyak minum tuak sehingga dia mabuk tuak.'
3.2.3.6 Klause Keterangan Pengandaian
Yang dimaksud dengan klause keterangan pengandaian adalah klause
yang mengendaikan sesuatu itu akan teijadi apabila yang disebutkan dalam
pengandaian terpenuhi.
Contoh :
Kalu aku beduit, aku ndaq mbeli rutnah.
'Kalau aku beruang, aku mau membeU rumah.'
Kalu duitku cukup aku ndaq ngiluqi rumah ini.
'Kalau uangku cukup saya mau memperbaiki rumah ini.'
Kalu ari ujan, kami ndaq nadah ayiq.
'Kalau hari hujan, kami mau menampung air.'
Mamange mpai galaq datang kalu die gering.
'Pamannya baru mau datang kalau dia sakit.'
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Amu aku naiq kelas, aku ndaq meresini kabah.
'Kalau saya naik kelas, aku mau menghadiahi engkau.*
Amu ayiq besaq banyaq feme nanggug udang.
'Kalau air besar banyak orang menangguk udang.'
Kalu ari perai banyaq budaq sekulah belanju baliq.
'Kalau hari libur, banyak anak sekolah pulang ke kampung.'
Kalu aku nerime gaji bulan ini, aku ndaq mbeli kerite.
'Kalau aku menerima gaji bulan ini, aku mau membeli sepeda.'
Kalu idapanku ni radu, aku ndaq sedekah ke Tebet Besaq.
'Kalau penyakitku ini sembuh, aku mau membayar nazar ke Tebat
Besak.'
Amu aku njadi pesirah, aku ndaq mbesaqi kalangan Jarai.
'Kalau aku menjadi pasirah, aku mau membesari pasar Jarai'
3.3 Kalimat
Di dalam bagian ini akan dibicarakan beberapa hal yang berkenaan
dengan kalimat dalam BE, yakni jenis kalimat, struktur kalimat, dan arti
struktural kalimat. Yang dimaksud dengan kalimat di sini adalah bentuk
lin^istik yang dibatasi oleh adanya lagu akhir selesai (Ramlan, 1976 ; 51).
3.3.1 Jenis Kalimat
Di dalam BB kalimat terbagi ke dalam beberapa jenis kalimat, masing-
masing dengan tanda-tanda struktural tertentu. Ditinjau dari segi pemakai-
an dalam wacana, dalam BB terdapat tiga jenis kalimat utama yaitu (1) kali
mat situasi, (2) kalimat unit, dan (3) kalimat sahutan. Masing-masing jenis
kalimat ini dapat dijabarkan lagi menjadi sejumlah pola yang mempunyai
ciri-ciri tertentu. Di bawah ini setiap jenis kalimat itu diperikan bersama
pola-pola yang dicakupnya.
3.3 J.I Kalimat Situasi
Yang dimaksud dengan kalimat situasi adalah kalimat yang muncul
untuk mengawali atau membuka percakapan. Teijadinya kalimat situasi ter-
utama disebabkan oleh dua faktor, yaitu (i) situasi atau hubungan non-li-
nguistik yang terdapat di dalam kalimat itu sendiri dan (ii) ragam sahutan
yang dikehendaki, atau yang diperkirakan timbul. Perkiraan itu tentu saja
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didasarkan intonasi dan nada kalimat yang digunakan lawan berbicara dal^
suatu percakapan.
Kalimat situasi BB terdiri dari sejumlah pola, seperti yang digambar-
kan di bawah ini.
a. Kalimat Pemberi Salam atau Tegur Sapa
Contoh :
Ui, tuape kabar ?
'Hai, apa kabar V
Ui, tuape kabar ? sudah lame diq tekinaq.
'Hai, apa kabar ? sudah lama tidak kelihatan.'
Tuape penggawihan mbau ini ari ?
'Apa pekeijaan sekarang ?'
Ke mane kamu due ?
'Mau pergi ke mana kamu berdua?*",
Singgah kudai cih !
'Silakan anda mampir dulu !'
b. Kalimat Panggilan atau Sebutan
Contoh:
Ui, mang 'Hai, paman'
Ui.cung •Hai.cucu'
Ai, kenambe 'Hai, kemenakan*
Ai, nduq 'Aduh, ibu'
Ai bapaq 'Aduh, ayah'
c. Kalimat Sent
Contoh :
Nduq, alakah alape !
'Amboi, alangkah bagusnya!'
nduq, alakah karute !
'Aduh, alangkah jahatnya!'
Aduh, nduq, alakah sakite !
'Aduh, ibu, alangkah sakitnya !'
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Bemtang, kabah ini!
'Kurang ajar kamu ini!'
Wah, alakah jerenih ayiq ini f
'Amboi, alangkah jernih air ini!'
d. Kalimat Berita
Kalimat berita di dalam kalimat sitausi pada umumnya ditandai oleh
intonasi akhir kalimat yang menurun. Dengan perkataan lain, dalam mengu-
capkan kalimat berita, suara menurun pada akhir ucapan.
Contoh:
Mamaq nanam kubis 'Paman menanam kol!
Dalam BB ada empat macam kalimat berita.
(!) Kalimat berita positif
(2)
Kalimat berita positif BB adalah kalimat berita yang tidak mempunyai
kata dide 'tidak' atau ukan 'bukan'.
Contoh:























(3) Kalimat berita dengan penjelas icaUmat
Penjelas kalimat atau sentence modifier adalah frase yang memberikan
keterangan kepada kalimat, seperti nyelah nian 'pasti benar', mimang
benar, benar nian 'memang benar'.
Contoh ::
'Nyelah nian die mating kelum.
'Pasti benar dia mencuri sandal kayu.'
Nyelah nian baq mbataqe.
'Pasti benar bapak membawanya.'
Mimang benar aku ngatekanye.
'Memang benar aku mengktakannya.'
Mimang benar kabah lah masuq.
'Memang benar engkau telah masuk.'
Benar nian die ndaq datang.
'Memang benar dia mau datang.'
\
(4) Kalimat berita minim
Dalam kalimat berita minim, subjek tidak disebutkan secara eksplisit
karena situasinya sudah demikian jelas sehingga pembicara dan pen-
dengar sama-sama memahami subjeknya.
Contoh :
Situasi Kalimat Berita Minim
Di tiko manisan Kawe saje 'Kopi saja.'
Di toko besi Sekerut due 'Baut dua.'









Kalimat situasi dalam bentuk kalimat perintah dalam BE ditandai oleh
pola intonasi kalimat perintah dan kata keija berbentuk kata dasar. Kalimat
perintah dalam BB dijabarkan menjadi beberapa pola menurut kata kerja
atau struktur sintaksis yang membentuknya. Di bawah ini pola-pola kalimat
perintah BB diperikan bersama contoh seperlunya.
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Duduq sane 'Duduk di sana.'
Palah kite makan 'Marilah kita makan,*
Payu kite bejalan 'Mari kita beijalan.'
2) Kalimat perintah dengan struktur komplementasi
Contoh :
Jangan dinjuq tau die.
'Jangan disuruh dia ke sana.'
Tulung ambiqka inggan tangke.
'Tolong ambilkan piring seng.'
Jangan diajung die ke sane.
'Jangan disuruh dia ke sana.'
Tulung ajung die ngambiq baju.
'Tolong suruh dia mengambii baju.'
Cukah ancaqka nggaku.
'Coba perlihatkan kepadaku.'
3) Kalimat perintah dengan struktur modifikasi
Contoh
Mulailah begawih, diq perlu nunggu aku.









'Keraslah sedikit berbicara itu.'
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4) Kalimat perintah dengan struktur koordimsi
Contoh :
Temalam serete makanlah di sini.
'Berraalam dan makanlah di sini.'
Begawihlah iluq-iluq, atau kisitlah gancang-gancang.
'Bekerjalah baik-baik, atau pergilah cepat-cepat.'
Reradulah sambil makan di dangau.
'Istirahatlah sambil makan di pondoq.'
Berubatlah sambil kalangan.
'Berobatlah sambil pergi ke pekan.*
Mancing serete nyalelah di ayiq Ngalih.
'Mengail dan menjalalah di Ayik Ngalih.*




Kamu banyaq ni negelah bekate.
'Kama semuanya berhentilah berbicara.'
Dengah tinggallah di sini.
'Engkau tinggallah di sini.*
Kamu pegilah pagi.
'Kamu pergilah besok.'
Die nangkalah di situ.
'Dia biarlah di situ.'
6) Kalimat perintah dengan struktur predikasi tak lengkap
Contoh :
Mane pas badan. 'Mana kartu penduduk.'
Mane rebuwis, 'Mana SIM.'
Mane duite. 'Mana uangnya.'
Mane tikite. 'Mana tiketnya.'
Mane pen^suke. 'Mana uang kembalinya.*
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/. Kalimat Tanya
Kalimat tanya sebagai salah satu pola kalimat siruasi BB dapat dikenal
dengan (i) kontur intonasi akhir kalimat yang menaik dan (ii) adanya kata
tanya yang mungkin muncul di awal, di tengah, atau di akhir kalimat tanya.
Akan tetapi, ada juga kalimat tanya dalam BB yang tidak berisi kata tanya.
Di bawah ini disajikan pola-pola kalimat tanya BB.
1} Kalimat tanya dalam struktur predikasi
Contoh ;
Lah datang ape belum die ?
'Sudah datangkah dia apa belum T
Sape dame gadis itu ?
'Siapa nama gadis itu V
Nyelah ini rumahe ?
'Benar ini rumahnya V
Ngape dengah dide datang kemari ?
'Mengapa engkau tidak datang kemarin?'
Di mane badahe beniage ?
'Di mana tempatnya berniaga ?'
2) Kalimat tanya dengan pola lain meliputi satu kata berintonasi menaik
Contoh:
Aku ? 'Aku ?'
MiUi ? 'Ikut ?'
Sape agi ? 'Siapa lagi ?'
Luq mane-? 'Bagaimana ?'
Kebile ? 'kapan ?'
3) Kalimat tanya dengan kata taiiya tanpa inversi
Kalimat tanya dengan kata tanya tanpa inversi dalam BB terdiri dari
beberapa pola.
(1) Kalimat tanya dengan kata tanya sederhana
Contoh ;
Kebile kabah datang ?
'Kapan engkau datang V
Di mane die beume ?
'Di mana dia berladang ?*
/
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Tuape kabah beli ?
'Apa yang engkau beli ?'
Mbaq mane nggawihkanye ?
•Bagaimana mengeijakannya ?'
Luq mane kabah ngambiqe ?
'Bagaimana engkau mengambilnya ?'
(2) Kalimat tanya dengan kata tanya tanpa kata kerja
Contoh :
Nde mane ndunge ? 'Yang mana ibunya ?'
Berape urang anaqe ? 'Berapa orang anaknya ?'
Ke mane die ? 'Ke mana dia ?'
Isan di mane mamang ? 'Dari mana paman V
Ndaq ngape dengah ? 'Mau apa engkau ?'
(3) Kalimat tanya dengan kata ganti tanya
Kalimat tanya dengan kata ganti tanya dalam BB kadang-kadang
dibentuk dengan inversi. Dengan kata lain, dalam kalimat tanya seperti
ini kata kerja boleh mendahului subjek.
Contoh ;
Sape kabah kucaq ?
'Siapa engkau ganggu ?'
Sape nganuka kabah ?
'Siapa mengganggu engkau ?'
Naiq tuape die ke Pelimbang ?
'Naik apa dia ke Palembang ?'
Tuape kabah tanam mgaq ini ?
'Apa kautanam sekarang?'
Ndiq sape cengkerang ini 7
'Punya siapa arit ini ?'
(4) Kalimat tanya dengan kata tanya dalam struktur predikat tak lengkap
Kalimat jenis ini dibentuk dengan struktur predikasi yang tak lengkap;
kata keijanya tidak ada. Munculnya kalimat tanya semacam ini ditentukan















Kalimat berita dalam BB ada yang berbentuk klause terikat (included
clause), yaitu kaliniat yang biasanya berbentuk struktur predikasi yang tidak
mempunyai kontur intonasi akhir kalimat. Klause terikat berfungsi sebagai
pewatas (modifier), atau subjek, atau pelengkap. Klause dalam BB biasanya
diawali kata partikel yang lazim dikenal sebagai kata perangkai sederhana
atau kata relatif.
Di bawah ini disajikan kata perangkai sederhana dan pola-pola klause
terikat dalam BB.
I) Kata perangkai sederhana
Di bawah ini diberikan daftar kata perangkai sederhana dalam BB serta














Ude kite makan, kite pegi.
'Sesudah (kita) makan, kita pergi.'
Mpuq ari ufan, die datang.
'Meskipun hari hujan, dia datang.'
Ketike die gi keciq, die ade di sinL
'Ketika dia masih kecil, dia ada di sini.'
Die nangis luq dikejil jeme gile.
'Dia menan^s seperti dicekik orang gila.'
Kerane ari ufan, die diq datang.
'Karena hari hujan, dia tidak datang.'
Li ufan, mangke die diq datang.
'Karena hari hujan, maka dia tidak datang.'
Sebelum saman Belande, kite lah ngebun
kawe.















Die makai tupi supaye die dide kepanasan.
'Dia memakai topi supaya dia tidak kepa
nasan.'
Kalu aku beduit, aku negaq rumah.
'Kalau saya mempunyai uang, saya mendiri-
kan rumah.'
Die makan mbacang mude singge perute
sakit.
'Dia makan embacang muda sehingga perut-
nya sakit.'
Aku dig tau bile die datang.
'Saya tidak tahu kapan dia datang.'
Aku rapat belanju baliq selagi nining gidup.
Aku sering pulang ke kampung selagi nenek
masih hidup.'
Aku diq tau ngape die gancang baliq.
'Saya tidak tahu mengapa dia cepat pulang.'
2) Klause terikat sebagai pewatas
Klause terikat pewatas bertugas memberi keterangan suatu kata dalam
struktur sintaksis. Dalam BB terdapat sejumlah pola klause terikat sebagai
pewatas menurut golongan kata atau jenis struktur sintaksis yang diterang-
kan.
(1) Kata benda sebagai kata yang diterangkan
Contoh :
Kami rulih befete base die lah naiq aji.
'Kami mendapat berita bahwa dia telah naik haji.'
Kabar base die ka baliq mbesaqka ati bapgne.
'Kabar bahwa dia akan pulang menggembirakan ayahnya.'
(2) Kata kerfa sebagai kata yang diterangkan
Contoh :
Die datang sate kami lah pegi.
'Dia datang setelah kami pergi.'
Aku ndaq milu ke mane baih umaq pegi.
'Aku mau ikut ke mana saja ibu pergi.'
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(3) Kata sifat sebagai kata yang diterangkan
Contoh :
Peranginye mbaq ini ari lah iluq juge sanding ngga made.
Peranginya sekarang telah lebih baik dibanding dengan dulu.'
Budaq mude mbaq ini ari lebih pintar sanding ngga budaq mude
saman dekale.
Anak muda sekarang lebih pintar dibanding dengan anak muda
zaman dahulu.'
(4) Kata keterangan sebagai kata yang diterangkan
Contoh :
Die belan gancang benar singge die tetutul liku.
'Dia berlari cepat benar sehingga tidak terkejar olehku.*
Die datang lebih dulu ndi aku.
'Dia datang lebih cepat daripada saya.'
(5) Struktur modifikasi berinti kata kerja sebagai kata yang diterangkan
Contoh;
Die lah pegi kume sebelum matari tumbuh.
'Dia telah pergi ke ladang sebelum matahari terbit.'
Die begawih neman sampai sirap malam.
'Dia bekeija giat sampai malam tiba.'
(6) Struktur komplemntasi sebagai kata yang diterangkan
Contoh :
Die nyupir mubil luq dialau antu.
'Dia menyupir mobil seperti dikejar hantu.'
Die makan jalir luq feme lapar sekete.
'Dia makan kelak labu seperti orang kelaparan.*
3) Klause relatif
Perbedaan klause relatif dari klause terikat terletak pada kenyataan
bahwa klause relatif ditandai oieh kata ganti relatif, sedangkan klause terikat
ditandai oleh kata perangkai sederhana. Kata ganti relatif berlaku sebagai
kata perangkai dan sekaligus sebagai alat struktural penghubung kalimat.
BB memiliki beberapa buah kata ganti relatif. Di bawah ini disajikan


















Lanang ye rumahe di pasar tu pacaq nem-
bang.
'Pria yang rumahnya di pasar itu pandai
bemyanyi.'
Sape beribadat masuq serege.
'Siapa beribadat masuk sorga.'
Aku diq tau trnpe digawihe.
'Saya tidak tahu apa dikeqakannya.*
Kami diq tau kebile die baliq.
'Kami tidak tahu kapan dia pulang.'
Kami diq tau ke mane ndaq nanam besile.
'Kami tidak tahu ke mana mau menanam
ubi rambat.'
Aku pecaq di mane badahe mbaq ini,
'Saya tahu di mana dia sekarang.'
Anaqku ndiq tue lahir ketike Nipun kalah.
'Anakku yang tua lahir ketika Jepang kalah.*
Klause terikat sebagai subjek
Contoh :
Di mane die mbaq ini ari, kami diq tau.
Di mana dia sekarang, kami tidak tahu.'
Sape nebang kuwini ni, ka dimarahi baq.
'Siapa menebang kuini ini, akan dimarahi ayah.'
Sape datang lebih dulu, nyirang ayiq.
'Siapa datang lebih dahulu, masak air.'
Tuape kinah ye kabah kateka, diq begune n^ari aku.
'Apa saja yang kaukatakan, tidak berguna bagiku.'
Sape datang kedian, tempiling palaqe.
'Siapa datang terlambat, tempeleng kepalanya.'
Klause terikat sebagai komplemen
Klause terikat sebagai komplemen dijabarkan lebih lanjut menjadi ^
jiimlah pola, menurut jenis kompelemen yang terdapat dalam BB. Pola-pola
itu adalah sebagai berikut.
(1) Klause terikat sebagai objek langsung
Contoh •
«nii- - i in
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Kateka ngga die aku ade di sini
'Katakan kepadanya saya ada di sini.'
kami njuq tau die base die salah.
'Kami beritahu dia bahwa dia salah.'
(2) Klause terikat setagai kompelemen subjektif
Contoh :
Baju ijang ni ye kusabun.
'Baju hijau ini yang kucuci.'
Depati mantan tu ye rumah di situ.
'Bekas Depati itu yang tinggal di situ.'
(3} Klause terikat sebagai objek tak langsung
Contoh :
Njuqka surat ni ngga feme nde duduq di sane.
'Berikan surat ini kepada orang yang duduk di sana.'
Ajung masuq sape-sape ye ade di luaf tu.
'Suruh masuk siapa-siapa yang ada di luar itu.'
(4) Klause terikat sebagai objek kata penanda
Contoh :
Die beterime kasih nggari feme ye nulunge.
'Dia berterima kasih kepada orang yang menolongnya.'
Die begawih nggari feme ye ngafarinye.
'Dia bekerja dengan orang yang mengajarnya.'
(5) Klause terikat sebagai kompelemen berbentuk struktur predikat
Contoh r
Die ngafung kami baliq.
'Dia menyumh kami pulang.'
Kami ngafaq feme mangkuri sawah tu.
'Kami mengundang orang mencangkul sawah itu.'
h. Pewatas Kalimat
Pewatas kalimat adalah bagian suatu kalimat yang berfungsi sebagai
pemberi batas kepada seluruh kalimat itu, bukan kepada salah satu bagian-
nya yang lain.
Di dalam korpus diidentifikasikan lima macam pewatas kalimat (sen
tence modifier) yang terdapat dalam BB.
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1) Klause terikat sebagai pewatas kalimat
Contoh:
Kebile dia datang, kite pegi.
'Apabila dia datang, kita pergj.'
Mpuq die bidapan, die masih begawih.
'Meskipun dia sakit, dia masih bekerja.'
Kalu ari uj'an, katuplah gale jendile.
'Kalau hari hujan, tutuplah semua jendela.*
Tuape safe ye kabah hendaqi diq kunfuq.
'Apa saja yang kaukehendaki tidak kuberi.'
Kalu ayam tu kalah agi, kite sembelih baih.
'Kalau ayam itu kalah lagi, kita potong saja.'
2) Konstruksi mutlak (absolute contruction) sebagai pewatas kalimat
Contoh:
Abis penggawihan, kami baliq.
'Habis pekeijaan, kami pulang.'
Kamu datang, kami siap ndaq pegi.
'Kamu datang, kami siap akan berangkat.'
Udim belafar, kami begelut.
'Selesai belajar, kami main-main.'
Ude ujan, kite kume.
'Habis hujan, kita ke ladang.'
Udim ngetam, kite bagug.
'Selesai panen, kita pesta.
3) Kata kerja dengan kompelemen sebagai pewatas kalimat
Contoh :
Kafu ndaq rulih duit katah nenemanlah kamu begawih.
'Kalau mau mendapat uang banyak, bekeijalah kamu giat-giat.*
Kalu ndaq nangkap ikan katah, pakai safe jale ini.
'Kalau mau menangkap ikan banyak, pakai saja jala ini.*
Amu ndaq rulih padi banyaq, beumelah libar-libar.
'Kalau mau mendapat padi banyak, berladanglah lebar4ebar.*
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Man ndaq naiq kelas, belajarlah rerajin.
'Kalau mau naik kelas, belajarlah rajin-rajin.'
Amu ndaq gancang agung, bebanyaqlah nanam kawe.
'JCalau mau cepat kaya, banyak-banyak nanam kopi.'
4) Frase kata kata penanda sebagai pewatas kalimat
Contoh :
Di berenle duduq gadis alap.
'Di beranda duduk gadis cantik.'
Sandi berende gadis itu bekiciq.
'Dari beranda gadis itu berbicara.'
Jaq ndi ume adingku bejalan.
'Dari ladang adikku bejalan.'
Di pucuq mijah tetapiq gedah sutiq.
'Di atas meja terletak gelas sebuah.
Di gunwig tumbuh kayu panjang umur.
'Di gunung tumbuh kayu panjang umur.'
5) Kata keterangan sebagai pewatas kalimat
Contoh :
Nyate benar die mbunungi.
'Nyata benar dia membohong.'
Cengki saje aku luat ngga Belande.
'Tentu saja aku benci dengan Belanda.'
Pasti die ye tnaling.
'Pasti dia yang mencuri.'
Nyelah nian aku mbataqi.
'Benar saya.membawanya.'
Kele die datang.
'Sebentar lagj dia datang.'
3.3.1.2 Kalimat Unit
Yang dimaksud dengan kalimat unit (sequence sentence) adalah kali
mat yang menyambung kalimat situasi secara langsung, tanpa pergantian
pembicara. Kalimat situasi yang disambung itu bukan panggilan atau sebut-
an, melainkan kalimat sahutan atau kalimat unit lain. Tanda-tanda kalimat
unit dalam BB adalah, antara lain, sebagai berikut.
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(a) kata pengganti,
(b) kata ganti penunjuk,
(c) kata perangkai,
(d) kata pewatas kalimat, dan
(e) keterangan kenyungtif
Di bawah ini disajikan pola-pola kalimat uru dalam BB dengan meng-
gunakan masing-masing tanda tersebut. Kalimat unit diberikan bersama
kalimat situasi yang membuktikannya supaya hubungan kedua jenis kalimat
jelas itu terlihat.
a. Kalimat Urut dengan Kata Pengganti
Contoh :
Kalimat Situasi Kalimat Urut
Aku nemui Pesirah
'Saya menemui Pasirah'
Aku diq bedie duit.
'Saya tidak punya uang.'
Ntueku ka nyandeka kebune
Mertuaku akan menggadai-
kan kebunnya.'
Aku diq bedie timpuh.
'Aku tidak punya waktu.'
Aku dimarahi ibung.
'Saya dimarahi bibi.'
Die ngajung aku niki surat ini
'Dia menyuruh saya menandatangani
surat ini.'
Kalu ade aku pin/ami kabah.
'Kalau ada saya pinjami engkua.'
Tinggal ituiah agi care die ndapatka
duit.
Tinggal ituiah lagi cara dia memper-
oleh uang.'
Kalu aku ade timpuh kukencei dengah
ke sane.
'Kalau aku ada waktu, kutemaniengkau
ke Sana.'
Dia nengguh aku tnaUng sangsde Ifw.
'Dia menuduh saya mencuri> kates itu.*
b. Kalimat Urut dengan Kata Ganti Penunjuk
Contoh ;
Kalimat Situasi
Mamaq mbeli tuguq anyar. Tuguq tu le
Kalimat Urut
bih mahal sanding ngga ye
lame.
Kopiah itu lebih mahal daripada yang
lama.'
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Die ade due urang ading Keduenye tu la merunggu
betine 'Keduanya itu telah bersuami.'
'Dia ada dua orang adik pe-
rempuan.'
Cukah kimqi kedue gadis
itu.
Ye tinggi tu Siti, ye pendeq
tu Marindu
'Cobalah kinaqi kedue gadis itu."Yang tinggi itu Siti, yang
pendek iti Marindu.'
Di sini limau nam qat. Gi tige nde ihiq.
'Di sini jenik enam buah.' 'Hanya tiga yang
c. Kalimat Urut dengan Kata Perangkai
Contoh:
Kalimat Situasi Kalimat Urut
Ari ujan deras.
'Hari ujan deras.
Anye tefase masih panas.
'Tetapi, terasa masih panas.'
Sawah tu lah kubeli.
'Sawah itu telah kubeli.
Pagi kubis ini musti dijual
gale.
'Besok kol ini mesti dijual
semua:'
Lagi pule duite lah kunjuqka.
'Dan uangnya telah kuberikan.'
Kalu dide, kite rugi besaq.
'Kalau tidak, kita rugi be^ar.'
Die dide ngenjuq tuape ki-
nah nggari aku.
'Dia tidak memberi apa-apa
kepada saya.'
Taun ini aku musti lulus.
'Tahun ini saya harus lulus.'
Lagi pule utange nde madae
lum dibayare.
'Lagi pula hutangnya yang dulu
belum dibayarnya.'
Kalu dide aku ka ditegeka li Bag.
'Kalau tidak, saya akan diberhenti-
kan ayah.'







Sude itu die sembayang.
'Sesudah itu dia sembahyang.'
Mbaq ini aku mdkai tajung
Pelimbang.




Waktunye lah ampir abis.
'Waktunya sudah hampir ha-
bis.'
Gadis itu alap benar.
'GajMs itu cantik benar.'
'Sebelume aku lum kekale makai
kain ringkih.
'Sebelumnya saya belum pemah
memakai kain yang bagus.'
Waktu itu kami dang makan.
'Waktu itu kami sedang makan.'
Itulah mangke kami nggawihe.
'Itulah sebabnya kami mengeija-
kannya.'
Mane pule die feme sekulahan.
'Tambahan lagi dia orang ber-
pendidikan.'
e. Kalimat Urut dengan Kata Keterangan Konjungtif
Contoh:
Kalimat Situasi
Mamang berubat nggari du-
kun.
'Paman berobat dengan du-
kun.
Lah rapat benar die marahi
aku.
'Sudah sering benar dia
memarahi saya.'




Asile mamangku lah beguyur sU
hat.
'Hasilnya pamanku telah berang-
sur sehat.'
Mpuq mbaq itu aku dide keciq
ati.
'Walaupun demikian, saya tidak
berkecil hati.'
Anye safe aku diq terenggut mbe-
linye.




'Saya bermaksud mau beker-
ja terus.'
Die lah kerune U neman
begawih.
'Dia sudah bekerja keras.'
Anye safe art lah malam.
'Hanya saja hari telah malam.'
Mpuq mbaq itu die lum menau
jeme.
'Walaupun demikian, dia belum
beruntung.'
/. Kalimat Urut dengan Frase Kata Penanda
Contoh:
Kalimat Situasi
Die pacaq ngkuti ffjwih be-
dusun.
'Dia dapat mengikuti kegiat-
an di desa.'
Die galaq milu aku.
'Dia suka ikut saya.'
Die galaq benar tandang ngga
aku.
'Dia suka benar datang kepada
saya.'
Die pacaq mecahka segale hal.
'Dia dapat memecahkan segala
hal.'
Die lah neman bejalan.
'Dia sudah banyak merantau.'
Kalimat Urut
Dalam hal lain die dide iluq.
'Dalam hal lain dia tidak baik.'
Ngga jeme lain die dindaq.
'Dengan orang lain dia tidak su
ka.'
Ngga jeme lain die diq kekelah.
'Dengan orang Iain dia tidak
pern ah.'
Dalam itung cungakan die ter-
ekut.
'Dalam hitung hapalan dia ter-
bentu r.'
Ngga rurah ini die lum tau.
'Dengan daerah ini dia belum
tahu.'
Demikianiah gambaran umum tentang kalimat urut BB. Di bawah ini




Dengan kalimat sahutan dimaksudkan kalimat yang dipakai sebagai
sahutan (response) terhadap kalimat yang diiicapkan oleh pihak lain dalam
percakapan. Biasanya kalimat sahutan tampil sebagai kalimat pcrtama dalam
tuturan. kecuali kalimat pcmbuka percakapan.
Kalimat sahutan BB dijabarkan menjadi beberapa pola menurut bentuk
kalimat yang menimbulkannya. Di bawah ini pola-pola kalimat sahutan ter-
scbut disajikan bersama contoh-contoh seperlunya.







Payii kami ndaq pegi, Maq.
'Ayolah kami mau pergi, Bu.'
Ke mane Mang?








Au, iluq-iluqlah di jalan, ngguq
sampai ke badah jeme.
'Ya, baik-baiklah di jalan, demi-
kian juga di negeri orang.'
Diq ade.
'Tidak mau ke mana-mana.'
Dide.
'Tidak.'



















Adaq ngape, Cih ?
'Adak mengapa, Nak?'







Waduh alangkah angat tumbaq
ini
'Wah, alangkah panasnya barang
ini.'
Pesirah kite ndaq kawin agi.
'Pasirah kita mau kawin lagi.'
Ui, lah mati si Anu.












d. Kalimat Sahuidh terhadap Kalimat Berita Biasa
Contoh :
Kalimat Berita
Bah ndaq nerudcan sekulahe ke
UNSRI.
'Ilah mau meneruskan sekolah
ke UNSRI.'














Budak keciq tadi naiq lau.
'Anak kecil tadi memanjat po-
hon lau.'
Aku diq tau makan udang.
'Saya tidak makan udang.'
Aku betulung daah supaye ka-
bah gancang waras.
'Saya berdoa supaya engkau ce-
pat sembuh.'
c. Kalimat Sahutan terhadap Pertanyaan
Sesuai dengan pola kalimat tanya, pola kalimat sahutan terhadap per
tanyaan dalam BB dibagi dua macam pola kalimat, yaitu (a) kalimat sahutan
terhadap pertanyaan tanpa kata tanya dan (b) kalimat sahutan teihadap per
tanyaan dengan kata tanya.
Di bawah ini disajikan beberapa contoh masing-masing pola itu.
I) Kalimat sahutan terhadap pertanyaan tanpa kata tanya
Contoh :



















Lu. lah tige anaknya.
*¥3, sudah tiga anaknya.'
2} Kalimat sahutan kepada pertanyaan denffin kata tanya
Contoh:
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Pertanyaan dengan Kata Tanya
Tuape dibataq kalangan, ibung?
'Apa dibawa ke pekan, Bi?'
Sape nganuka kabah ?
'Siapa mengganggumu?'
Ngape dusun kamuni rami?
'Mengapa kampung Ic^u ini
ramai?'
Di mane rumah waq Sutup?
'Di mana rumah uak Sutup?'







Budaq mude ka belajar nari.
'Muda-mudi akan belajar me-
nari.'
Di tumpaqan dusun dalam.
'Di permulaan ujung kampung.'
Kalu ngga kawe tige kilu.
'Kalau. dengan kopi tiga kilo
gram.'
3.3.2 Struktur Kalimat BB
Ada dua hal yang akan dibicarakan dalam struktur kalimat BB, yakni
struktur kalimat tun^al dan struktur kalimat majemuk.
3.3.2.1 Kalimat Tunggpl
Kalimat tunggal ialah kalimat yang terdiri dari satu klausc atau satu
konstruksi subjek-predikat (S- P). Unsur inti kalimat tunggal ialah subjek
dan predikat. Di samping unsur inti itu, kerap kali terdapat unsur tambahan,
yang di sini disebut sebagai keterangan (Ramlan, 1976:44).
Kalimat yang hanya terdiri atas unsur inti, di sini disebut kalimat inti;
lainnya disebut kalimat luas.
Subjek selalu terdiri atas kata benda atau kata ganti; jika berupa frase,
selalu berupa frase benda, sedangkan predikat mempunyai beberapa kemung-
kinan, seperti kata benda, kata ganti, kata sifat, kata kerja, kata bilangan;
bila berupa frase, mungkin terdiri dari frase benda, frase sifat. frase keija,
frase bilangan, dan, mungkin pula, berupa frase penanda.
Di bawah ini dikemukakan beberapa struktur kalimat tunggal sebagai
contoh.
a. Bd + Bd :













'Anak itu kawan saya.'









b. Bd + Sf:






















c. Bd + KJ:
Subjek terdiri dari Bd yang diikuti oleh predikat yang terdiri dari Kj.
Contoh;
Kundang kance ka datang.
Siyukan lakinye ditampite.


















d. Bd + aa.









Kawe Labuq 800 batang.
Burung dare sepasang.
Pisang Sabe due sisir.
'Kambingnya lima ekor.'
'Istrinya dua.'





'Kopi Labuk 800 batang.'
'Burung dara sepasang.'
'Pisang Tematu dua sisir.'
e. Bd + Pn.










Besile di bawah dangau.
Kasam di dalam gurin.
'Ayahnya ke kebun.'
'Ibunya ke Lawang Agung.'
'Adiknya di dapur.'
'Kakaknya dari ladang.'
'Buku di atas meja.'
'Kakaknya di rumah.'
'Neneknya dari sungai.'
'Kiriman dari adik ipar.'
'Ubi rambat di bawah pondok.'
'Ikan asin di dalam guci.'
f. Gt + Bd.






Kite amq cucung Nabi Adam.




Jeme kambangan itu risau.




'Kita anak cucu Nabi Adam.'





'Mereka ini orang kota.'
g. Gt + Sf.










Kami ni jeme peniduq.








'Kita ini orang pemalas.'
'Kami ini Orang penidur.'
'Mereka itu rajin-rajin.'
h. Gt + Kj.























Kalimat yang berpredikat Kj masih dapat dibedakan lagi menjadi
beberapa golongan.












2) Predikat berupa Kj aktif bitransitif
Contoh:
Die mbelika anaqe bcq'u.
Aku ngambiqka ibung serai.
Kabah mbataqka baq pisau.
Kite ngambiqka umaq daun.
Kami ngantati nining sirih.
Kamu ncakarka waq ubat.
Burung mbataqka anake ulat.
Dulana nuliska aku surat.
Guru ngenjuk kami ritungan.













'Dia membelikan anaknya baju.'
'Aku mengambilkan bibi serai.'
'Engkau membawakan ayah pi
sau.
'Kita mengambilkan ibu daun.'
'Kami mengantari nenek sirih.'
'Kamu mencarikan uak obat.'
'Bumng membawakan anaknya
ulat.'
'Dulana menuliskan aku surat.'





































'Orang itu bertaruh uang.'
'Kami bertaruh rokok.'
'Dia berhafaz Qur'an.'
'Kamu berbagi harta benda.'
'Kita berbagi nangka.'






















Pada contoh di atas predikat selalu terletak di belakang subjek. Tetapi,
karena topikalisasi, predikat mungkin pula terletak di muka subjek, sehingga
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di samping konstruksi S + P, terdapat juga konstruksi P + S.
Contoh
Besaq benar busunge. 'Besar benar perutnya.'
Dangnggawih die. 'Sedang bekeija dia.'
Alap benar ulase. 'Cantik benar wajahnya.'
Ka makan kamL 'Akan makan kami.'
Lah bejalan feme tu. Telah beijalan orang itu.'
Ndaq tiduq kami 'Hendak tidur kami.'
3.3.2.2 Kalimat Mafemuk
Kalimat majemuk ialah kaiimat yang terdiri atas dua klause atau lebih
(Ramlan, 1976:46). Ada dua hal yang akan dibicarakan dalam bagian ini,
yakni kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk bertingkat. Klause da
lam kalimat majemuk setara diperhubungkan dengan kata perangkai: ude tu
'kemudian', anye 'tetapi, hanya', terus 'selalu', serete 'serta', atau, atawe
'atau', cuman, cumah 'hanya', malahan 'malahan', mpuq 'meskipun'; sedang-
kan klause dalam kalimat majemuk bertingkat dihubungkan oleh kata pe-
nanda yang beraksiskan klause yang di sini disebut kata penghubung berting
kat, yakni kata : satelah 'setelah', sude, seude, seudim, sudim, udim, ude
'sesudah', kerane. It 'karene', kalau 'kalau', luq 'seperti', amu, amun, mun
'jika*.
Contoh-contoh kalimat majemuk setara :
Ditambangkannye sapinye di tepi sawah, ude tu mulailah die mangkur.
'Diikatkannya sapinya di tepi sawah, kemudian mulailah dia men-
cangkul.'
Rupuq-anye mule-mule gi tanah ye dipangkure tulah, anye nanti lame
ngga lamenye, sate gawihannye lah njadi biase, mangkur di sini, nguntal
tanah ke sane, in^ztannye baliq ke rumah.
'Pikirannya mula-mula sibuk dengan tanah yang dicangkulnya, tetapi
lainbat laun, setelah pekeijaannya menjadi biasa, mencangkul di sini,
melempar tanah ke sana, ingatannya kembali ke rumah.'
Die mandakka sapinye, terus nulih ke pamatang.
'Dia menghentikan sapinya, lalu menoleh ke pamatang.'
Tipe-tipe die tegagau serete telumpat ke pinggir jalan.
'Tiba-tiba dia terkejut serta terlompat ke pinggir jalan.'
Kabah pegi ke pasar atau kabah nunggu rumah.
'Engkau pergi ke pasar atau engkau menunggu rumah.'
153
Die tu bukan feme kaye, cuman die pacaq nyimpan duit.
'Dia iiu bukan orang kaya. hanya dia dapat menyimpan uang.'
Janganka die nuking begawih, malahan die nimbulka dai lagi dide.
'Jangankan dia menolong bekeija, malahan dia menampakkan muka
pun tidak.'
Bukan safe die diq datang, ngirim surat lagi die dide.
'Bukan saja dia tidak datang, mengirim surat pun dia tidak.'
Mpuq die begawih neman, anye die masih diq rulih kawe katah.
'Meskipun dia bekerja keras. tetapi dia tetap tidak memperoleh kopi
banyak.'
Die pacaq ngaji anye die diq pacaq nyurat Belande.
'Dia dapat mengaji, hanya dia tidak dapat menulis Latin.'
Contoh-contoh kalimat majeniuk bertingkat :
Waktu jeme tani mude tu sampai di sawahe, ditepiqnye lukunye di
pupuq pernatang.
'Waktu petani muda ilu sampai di sawahnya, diletakkannya bajaknya
di atas peniatang.'
Ketika pejadi Mariah ngenjuq taunye base pefadi Teguh ngawasi rasan
Teguh ngga Mariah, Mariah cunia ngangguq saje.
'Ketika orang tua Mariah memberitahukannya bahwa orang tua Teguh
meiamarnya, Mariah hanya mengangguk saja.'
Die surang murip paling iluq, madaqe, kerane rajin, pintar serete
beadap.
'Dia seorang pelajar paling baik, dulu, karena rajin, pintar, dan sopan
santun.'
Bebisuh nggari kebanyaqan betine dusun, Mariati becite-cite ye lain.
'Berbcda deiigan kcbanyakan perempuan desa, Mariati mempunyai
cita-ciia yang lain.'
Die nerangka base sual itu nienariq atinye.
'Dui menerangkan bahwa soal itu menarik hatinya.'
Jamil tiduq di bawah kayu ye tinggi tu.
'Jamil tidur di bawah pohon yang tinggi itu.'
Supir itu njalankan mubile luq sitan mabuq.
'Supir itu melarikan mobilnya sepcrti sctan mabuk.'
Budi pacaq nggambar ngga cit ye gancang kering.
'Budi pandai menggambar dengan cat yang cepal kering.'
Aku bejanji base aku ka ngenjuq die duit.
'Saya berjanji bahwa saya akan memberi dia uang.'
Kami dide ka datang lain halnye kalau kami didepatka.
'Kami tidak akan datang kecuali kalau kami dijeniput.'
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3.3.3 Arti Struktur Kalimat
Sama halnya dengan frase, di samping arti leksikal kata, terdapat arti
struktural frase. Di sini demikian pula, di samping arti leksikal kata, terdapat
arti struktural kalimat. Untuk memahaml arti kalimat, tidak cukup hanya de
ngan memahami arti leksikal kata saja, melainkan harus pula mengetahui
arti struktural kalimat.
Di bawah ini berturut-turut akan dibicarakan arti struktural yang tim-
bul sebagai akibat pertemuan S dan P, arti keterangan, dan arti struktural
yang timbul sebagai akibat pertemuan antara klause dan klause.
3.3.3.1 Arti Struktural yang Timbul sebagai Akibat Pertemuan antara
SdanP
Dalam membicarakan masalah ini baiklah kita perhatikan dua kalimat
di bawah ini.
(a) Ading dang nangis. 'Adik sedang menangis.'
(b) Ading digutuk kancenyc. 'Adik dilempar temannya.'
Pada kalimat (a) S ialah ading, melakukan perbuatan yang lersebut
pada P, sedangkan pada kalimat (b) S ialah ading. sebagai penderita akibat
perbuatan yang tersebut pada P. Demikianlah kalimat (a) mempunyai arti
struktural : S sebagai pelaku perbuatan yang tersebut pada P, dan kalimat (b)
mempunyai arti struktural : S sebagai penderita akibat perbuatan yang ter
sebut pada P(lihat Rusyana, 1976:4,7).
Di bawah ini dikemukakan beberapa arti struktural kalimat sebagai
akibat pertemuan antara S dan P sebagai contoh.
S sebagai pelaku perbuatan yang tersebut pada P
Contoh
Aku mandi di ayiq Untang.
'Saya mandi di air Lintang.'
Kabah berjalan ke kebun pisang.
'Engkau beijalan ke kebun pisang.'
Kite merantau ke rurah Musi.






2) Ssebagai penderita akibat perbuatan yang tersebutpada P
Contoh:
Murip kelas nam diukum gum.
'Murid kelas enam dlhukum guru.'
Dipantuke aku li baq.
'Dipukulnya saya (oleh ayah).'
Duare tebukaq li angin.
Tintu terbuka oleh angin.'
Jale msak digigit tikus.
'Jala rusak digigit tikus.'
Siuqan lakinye nde lah segit ditampite iluq-iluq.
'Pakaian suaminya yang telah robek ditampalnya baik-baik.'
3) S. sebagai pemilik sifat atau yang mengalami keadaan yang tersebur
padaP
Contoh:
kumahe band terns serete teratur.
Rumahnya selalu bersih serta teratur.'
Dia teringat safe ngga dusun lamane.
'Dia teringat saja kepada kampung halamannya.'
Dm luq besedingan saje.




'Anak itu suka mengomel.'
4) P mengindentifikasi S
Contoh:
Lilah bukan gadis dusun biase.
'T.itah bukan gadis desa biasa.'
Die tamatan SMP di Pelimbang.
'Dia lulusan SMP di Palembang.'
Gadis itu feme Lahat.
'Gadis itu orang Lahat.'
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Die tu kuli kantur merege.
'Dia itu buruh kantor marga.'
Ayame bukan asaq ayam safe.
'Ayamnya bukan asal ayam saja.'
3.3.3.2 Arti Keterangan
Keterangan mempunyai bermacam-macam arti. Di bawah ini dikemuka-
kan beberapa sebagai contoh.




belasan, baling kemati 'kemarin dulu'
pagian kemari, akap kemari 'kemarin pagi'
bulan belakang 'bulan yang lalu'
mbaq ini, mbaq ini an 'kini/sekarang'
nanti, kele 'nanti'
pagian p(^, akap pagi 'besokpagi'
pagi 'besok'
luse 'lusa'
Jemahat diarap 'jumat depan'






di tepi utan, di pinggir


















3) Keterangan menyatakan sebab
Contoh:



















33.3.3 Arti Strukturalyang Timbul sebagai Akibat Pertemuan Khuse de-
ngan Khuse dahm Kalimat Majemuk
Fertemuan mengakibatkan timbulnya arti struktural. Di bawah ini dike-
mukakan beberapa arti sebagai contoh.
1) Penjumhhan
Contoh:
Kebile dang perai budaq due tu baliq sesame, serete mungkin pade
waktu luq itu kedue budaq tu bagarih..
'Pada waktu libur orang dua itu pulang bersama, dan' mungkin pada
saat demikian kedua orang itu saling ajuk perasaan.'
Pirman tecengih serete bekate, "Dengah gi pagian benar, Dut!"
'Firman tersenyum dan berkata, "Englau pagi benar, Dut!"
Bak pegi ncakar ikan serete umaq ncakar puntung.
'Ayah pergi mencari ikan dan ibu mencari kayu apil'
Rupuqan Pak Gubir bangse kacau serete dang luq itu die neruska pe-
jahnannye.
'Pikiran Ayah Gubir sedang kacau, dan dalam keadaan demikian dia
meneruskan peijalanan.'
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Aku pegi ke Pelimbang serete adingku pegi ke Jawe.
'Saya pergi ke Palembang dan adikku pergi ke Jawa.'
2) Perlawanan
Contoh:
Kakange kaye benar nanti die ndaq makan lagi sare.
'Kakaknya sangat kaya sedangkan dia untuk makan lagi sulit.'
Nining puyange kuqi gale mnti die sembayang lagi dindaq.
*Nenek moyangnya semua haji, sedangkan dia sembayang saja tak mau.'
Mpuq die beusahe neman anye die tetap sare.
^Mesldpun dia bemsaha sungguh^ungguh, tetapi dia tetap miskin.'
Musim pengjij'an dingin, musim kemarau sebaliqe panas.
*Musim hujan dingjn, musim kemarau sebaliknya panas/
Adinge pintar anye kakange bange.
'Adiknya pintar tetapi kakaknya bodoh.'
3) Waktu
Contoh:
Waktu jeme tu sampai di sawahe ditepiqkanye lukunye di pematang.
*Waktu orang itu sampai di sawahnya diletakkannya bajaknya di pematang/
Dang die bediang, ade gempe.
'Sementara dia berdiang, ada gempa bumi/
Antaq kite ka pegi kele kite makan kudai.
'Menjelang kita akan pergi nanti, kita makan dulu/
Kebile kite lah sampai kele, kite beragih penilihan.
'Bila kita telah sampai nanti, kita bagi pendapatan kita/
Baq sampai di rumah, kami dang makan.




Kudengar jeme ribut, aku baliq he nimah ngambiq pakaian.
'Kudengar orang gaduh, saya pulang ke rumah mengambil senjata.'
Kudengar ading nangis, aku ngenjuq tau umaq.
*Kudengar adik menangis, saya memberi tahu ibu.'
Adir^ belan li die dqagql anjing.
*Adik berlari karena dia dikejar anjing.*
Derian runtuh li ugaq beruk.
'Durian runtuh karena digoyang beruk.'
Kukinaq ade tupai, laju aku ngambiq betitaru
'Kulihat ada tupai, lalu mengambil ketapel.*
5) Perihal
Contoh:
Sape ncagaq di pematang sambil r^awai.
*Siapa berdiri di pematang sambil melambaikan tangan.'
Die njuntai di garang sambil nggual itar.
'Dia beijuntai di serambi sambil memetik gjtar.'
Aku bediang sambil nunggu panggangan ikan.
'Saya berdiang sambil menunggu panggangan ikan.'
Budaq keciq tu belari nutul ndunge sambil nangis kekaik.
'Anak kecil itu berlari menyusul ibunya sambil menangis
menjerit-jerit.'
Die pegi sandi rumahku, sepatah lagi diq ngumung.
'Dia pergi dari rumahku, sepatah kata pun dia tidak berkata.'
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